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BAB III 

BEBERAPA KAIDAH TAFSIR DALAM PERSPEKTIF 

M. QURAISH SHIHAB 

 

Sebelum penulis menjelaskan tentang kaidah-kaidah tafsir dan 

penerapannya menurut padangan M. Quraish Shihab, selayaknya terlebih dahulu 

penulis memaparkan tentang sejarah singkat dan wawasan umum tentang kaidah-

kaidah tafsir. Penulisan buku-buku tentang kaidah tafsir secara berdiri sendiri 

dimulai sejak masa Ibnu Taimiyyah (W.621 H). dengan karyanya Muqaddimah 

Us}u>l al-Tafsi>r, selanjutnya, disusul oleh Muhmmad Sulaiman al-Kafiji (W.879 H) 

yang menulis buku al-Taisi>r Fi> Qawa>’id ‘Ilmi al-Tafsi>r. Menurut M. Quraish 

Shihab sebelum dan sesudah Ibnu Taimiyyah dan Muhmmad Sulaiman al-Kafiji 

ada beberapa ulama menulis tantang kaidah-kaidah tafsir di celah-celah buku 

mereka dengan secara umum membahas „ulu>m al-Qur’an seperti, Muhammad Bin 

Abdillah al-Zarkasi (754-794)
1
 dalam kitabnya al-Burha>n Fi ‘Ulu>m al-Qur’an, 

dan Abdurahman al-Syuyu>t}i> (w. 911) dalam al-Itqa>n. Menurut M. Quraish Shihab 

penulisan kaidah-kaidah tafsir secara berdiri sendiri sejak Muhmmad Sulaiman al-

Kafiji seakan-akan terhenti, dan baru akhir-akhir ini muncul buku-buku tentang 

kaidah tafsir seperti Us}u>l al-Tafsi>r Wa Qawa>’iduh karya Khalid Abdul Rahman 

al-„Ak. Selanjutnya buku Qawa>’id at-Tarjih} ‘Inda al-Mufassiri>n karya H}usain Bin 

‘Ali> Bin H}usain al-H}arbi, dan juga buku Qawa>’id al-Tafsi>r Jam’an Wa Dirasatan 

                                                           
1
Badingkan, Acep Hermawan, „Ulumul Qur‟an, Cet. I, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2011), h. 9. 
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karya Khalid ‘Usma>n al-Sabt serta Qawa>’id al-Tafsi>r Baina Syi’ah Wa al-Sunah2
 

selain itu buku yang membahas kaidah tafsir seperti al-Qawa>'id al-H}isan Fi> Tafsir 

al-Qur'an karya al-Sa'di. Demikian secara singkat perjalanan kaidah-kaidah tafsir 

sebagai alat untuk menafsirkan al-Qur‟an. 

Adapun mengenai wawasan umum tentang kaidah tafsir, akan penulis jelaskan 

dalam penjelasan di bawah ini. 

A. Wawasan Umum Kaidah-Kaidah Tafsir 

1. Pengertian Kaidah Tafsir 

Kaidah-kaidah tafsir terdiri dari kaidah dan tafsir, secara etimologi 

kaidah-kaidah dalam bahasa arab disebut denga qawa>’id ( ) 

merupakan bentuk jamak dari qa>’idah ( ) yang secara etimologi berarti 

peraturan, undang-undang, dan asas. Sedangkan secara terminologi kaidah 

didefinisikan dengan undang-undang, sumber, dasar yang digunakan 

secara umum yang mencakup semua bagian-bagiannya.
3
  

                                                           
2
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 19. 

3
Louis Ma‟luf, al-Munjid Fi al-Lughah wa al-A’la>m, (Beirut: Da>r al-Masyriq, 1986) h. 463. 

Bandingkan, ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Ali> al-Jurjani>, al-Ta’rifa>t, (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, 

t.th), h. 219., H}usain bin ‘Ali> bin H}usain al-H}arbi>, Qawa>’id al-Tarji>ih ‘Inda al-Mufassiri>n, (Riyad} 

Da>r al-Qa>sam, 1997), h. 37., Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab Indonesia, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 1138., Lihat, H}asan al-‘At}ar, H}a>syiyat al-At}a>r ‘Ala> Jam’i 
al-Jawa>mi’, (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), h. 31., ‘Umar Bin Abdillah al-Muqbil, 

Qawa>I’d al-Qur'aniyyah, (Riyad: al-Mamlakah al-'Arabiyyah al-Su’u>diyyah, 2012), h. 10. 
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Sedangkan tafsir ( ) dalam bahasa arab berasal dari kata -

 -  secara bahasa penjelasan, memberi komentar,
4
 penjelasan 

dari sebuah ayat yang sulit difahami,
5
 memperlihatkan.

6
 Sedangkan tafsir 

secara terminologi adalah ilmu yang membahas terhadap al-Qur‟an dari 

aspek petunjuknya sesuai dengan yang dikehendaki Allah dengan 

kapasitas yang dimiliki manusia.
7
 Selain terminologi tafsir tersebutl, ‘Ali> 

al-Jurjani> pun mendefinisikan bahwasannya tafsir adalah menjelaskan 

makna yang terkandung di dalam ayat, keadaanya, kadungannya, serta 

sebab-sebab diturunkannya, dengan melihat lafaz} yang jelas.
8
 

Dengan berdasarkan penjelasan di atas kaidah-kaidah tafsir atau 

qawa>’id tafsir adalah sebuah undang-undang yang disusun oleh ulama  

dengan kajian yang mendalam untuk digunakan memahami makna-makna 

al-Qur‟an, hukum-hukum serta petunjuk-petunjuk di dalamnya.
9
 Atau juga 

dapat didefinisikan dengan ketetapan-ketetapan yang dapat membantu 

mufasir dalam menarik makna-makna serta pesan-pesan yang terkandung 

di dalam al-Qur‟an dan mengurai kemusykilan di dalamnya.
10

 

 

                                                           
4
Ibid.,h. 1055.  

5
 Fauzan Zenrif, Tafsir Fenomenologis Kritis, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), h. 33. 

6
H}usain al-Zahabi, al-Tafsi>r Wa al-Mufassiru>n, (t.tp: Maktabah Mus’ab Bin ‘Umar, 2004), h. 

12. 
7
Muhammad ‘Abdul ‘Az}im al-Zarqani, Mana>hil al-‘Irfa>n, (t.tp: Babay Halabi, t.th), Vol II, h. 

3. 
8
al-Jurjani>, al-Ta’rifa>t…, h. 87. 

9
M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras. 2005) , h. 55. 

Bandingkan, Musa>’id Bin Sulaima>n, Fus}u>l Fi> Us}u>l al-Tafsi>r, (t.tp: Da>r Ibn al-Jauzi>, t.th), h. 118. 
10

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 11. 
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2. Pendapat Ulama Tentang Kaidah Tafsir 

Banyak di antara ulama yang membahas kaidah tafsir baik 

penjelasan tentang pentingnya kaidah tafsir maupun kaidah-kaidah yang 

harus diperhartikan oleh mufasir. Di antara pakar yang berpendapat 

tenteng kaidah tafsir adalah Fah}r Bin Abdurrahman dalam karyanya Us}u>l 

al-Tafsi>r Wa Mana>hijuh, secara kusus dalam karyanya ini, ia menjelaskan 

tentang pentingnya pengetahuan atas kaidah-kaidah tafsir sebagai alat 

untuk memahami ayat-ayat di dalam al-Qur‟an dengan benar.
11

 Selain itu, 

ia juga memaparkan metodologi yang harus ditempuh seorang penafsir al-

Qur‟an untuk menguraikan makna ayat-ayat al-Qur‟an dengan 

memperhatikan beberapa kaidah penafsiran, seperti: kaidah lafaz} yang 

umum menetapi keumumannya sehingga ada yang mengkhususkan, 

pemahaman memandang lafaz} bukan kekususannya sebab.
12

 

Pakar selanjutnya adalah Khalid Bin Abdurrahman dalam karyanya 

Us}u>l al-Tafsi>r Wa Qawa>’iduh, ia menjelaskan panjang lebar tentang 

pokok-pokok tafsir dan kaidah-kaidah tafsir. Beberapa kaidah yang harus 

diperhatikan seorang mufasir adalah kaidah-kaidah yang berhubungan 

dengan penjelasan terhadap keserasian redaksi al-Qur‟an, kaidah-kaidah 

yang berhubungan dengan keadaan lafaz}- lafaz} al-Qur‟an seperti lafaz}, 

‘a>m, khas}, dll.
13

 

                                                           
11

Fahr Bin Abdurrahman, Us}u>l al-Tafsi>r Wa Mana>hijuh, (Riyad}: Maktabah al-Taubah, 1998), 

h. 136. 
12

 Ibid. h. 136. 
13

Khalid Bin Abdurrahman, Us}u>l al-Tafsi>r Wa Qawa>’iduh, (Bairut: Da>r al-Nafa>is|, 1986), 

265-375. 
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Berikutnya pakar yang tidak asing dalam ‘ulu>m al-Qur’an, adalah 

Mana’ al-Qa}tan, dalam salah satu karyanya Maba>h}is| Fi> 'Ulu>m al-Qur’an. 

Mana’ al-Qa}tan menjelaskan bahwasannya kaidah-kaidah harus diketahui 

antara lain, perihal tentang d}ama>ir, atau penguasaan terhadap kata ganti 

dengan segala aspek yang meliputinya, pengetahun tentang ma’rifat dan 

nakirah, dll.
14

 

Berikutnya Musa>’id Bin Sulaima>n dalam karyanya Fus}u>l Fi> Us}u>l 

al-Tafsi>r, ia membagi kaidah tafsir menjadi dua bagian, qawa>’id al-

‘Ammah (kaidah-kaidah umum), dan qawa>’id at-Tarji>h (kaidah-kaidah 

untuk mentarjih). Qawa>’id al-‘Ammah  didefinisikan sebagai kaidah yang 

mungkin diterapkan mufasir ketika menginterpretasikan ayat al-Qur‟an. 

Sedangkan qawa>’id at-Tarji>h didefinisikan sebagai kaidah yang digunakan 

untuk mentarjih/mengunggulkan pendapat para ulama tafsir.
15

 

3. Sumber-Sumber Kaidah-Kaidah Tafsir  

Sumber kaidah tafsir pun berenaka ragam, Alfatih Suryadilaga 

dalam buku Metodologi Ilmu Tafsir
16

 menggaris bawahi bahwasannya 

macam-macam sumber kaidah tafsir meliputi:  

a. Kaidah Qur‟aniyyah yang mana kaidah ini didefinisikan sebagai 

penafsiran al-Qur‟an yang diambil oleh „ulu>m al-Qur’an dari al-

Qur‟an. Hal yang mendasari pengambilan kaidah Qur‟aniyyah ini 

                                                           
14

Mana’ Qalil al-Qat}an, Mabah}is| Fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (Ttp: Mans|ura>t al-As}r al-H}adis|, 1990), 

h. 196.  
15

 Sulaima>n, Fus}u>l…, h. 125. 
16

M. Alfatih Suryadilaga Dkk., Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 56. 
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berdasarkan penejelasan al-Qur‟an sendiri bahwasannya yang 

mengetahui makna al-Qur‟an hanyalah Allah. 

b. Kaidah sunah, hal ini didasarkan bahwasannya Nabi Muhammad saw. 

datang dengan untuk menjelaskan kandungan firman Allah yang 

termaktub di dalam al-Qur‟an. 

c. Kaidah bahasa, kaidah ini didasarkan pada bahasa al-Qur‟an sendiri 

dengan bahasa Arab yang tenatunya penguasaan atas bahasa guna 

mengetahui kandungan isi al-Qur‟an menjadi sebuah keniscayaan. 

d. Kaidah Usu>l al-Fiqh, dan 

e. Kaidah ilmu pengetahuan 

4. Macam-Macam Kaidah Yang Dibutuhkan Oleh Mufasir 

Banyak ragam kaidah yang penting dan menjadi kebutuhan 

seorang mufasir yang dalam hal ini pakar kaidah tafsir pun beraneka 

ragam dalam menguraikan macam-macam kaidah yang harus diketahui 

oleh mufasir.  

Di antara pakar „ulu>m al-Qur’an yang menyinggung kaidah tafsir 

adalah: Al-Syuyu>t}i>. Al-Syuyu>t}i> , secara singkat mengenai kaidah tafsir ia 

menjelaskan dalam karyanya al-Itqa>n Fi ‘Ulu>m al-Qur’an, bahwasannya 

seorang mufassir penting mengetahui tentang kaidah yang berhubungan 

dengan kebahasaan dalam al-Qur‟an seperti: Kaidah tentang d}amir, seperti 

mengenal kembalinya d}amir, kaidah tentang muz|akkar dan mu’annas|, 
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ma‟rifat dan nakirah, kaidah lafaz} jama‟ dan mufrad, kaidah perdaksian 

berita dengan fi‟il dan isim.
17

 

Selanjutnya Mana’ al-Qat}an menjelaskan bahwasannya kaidah-

kaidah harus diketahui seorang mufasir antara lain: pengetahuan perihal 

tentang d}ama>ir, atau penguasaan terhadap kata ganti dengan segala aspek 

yang meliputinya, pengetahun tentang ma’rifat dan nakirah, pengetahuan 

tentang mufrad (tunggal) dan jama‟ (banyak), pengetahuan tentang 

perbandingan jama‟dengan jama‟ maupun dengan mufrad, pengetahuan 

tentang istilah-istilah yang semakna atau muradif, dan pengetahuan 

tentang pernyataan pertanyaan dan jawab, instruksi dengan kalimat isim 

maupun kalimat fi‟il, serta ‘at}af, pengetahuan tentang perbedaan kalimat 

yang semakna seperti kata i>ta’ dan i’t}a’, serta af’a>l al-Muqarabah 

(kalimat-kalimat yang menunjukkan makna dekat).
18

 

Menurut Fah}r Bin Abdurrahman dalam karyanya Us}u>l al-Tafsi>r 

Wa Mana>hijuh, menjelaskan bahwasannya seorang mufasir ketika hendak 

menafsirkan al-Qur‟an harus memperhatikan beberapa kaidah penafsiran, 

seperti: kaidah lafaz} yang umum menetapi keumumannya sehingga ada 

yang mengkhususkan, pemahaman memandang lafaz} bukan kekususannya 

sebab, perbedaan qiraa>t memunculkan berbagai makna yang beragam, 

makna berbeda dengan tulisan kalimat, syiyaq al-Qur‟an atau ungkapan al-

Qur‟an, tafsir secara umum memandang bahasa luarnya, mendahulukan 

                                                           
17

Jalaluddin al-Syuyu>t}i>,  al-Itqa>n Fu ‘Ulu>m al-Qur’an, Vol. I, (Bairut: Da>r al-Fikr, 2010), h. 

270-290. 
18

Mana’ Qalil al-Qat}an, Maba>h}is| Fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (t.tp: Mans|ura>t al-As}r al-H}adis|, 

1990),H. 196.  
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makna istilah dari makna bahasa.
19

 Beberapa kaidah tersebut menurut Fahr 

Bin Abdurrahman amat penting untuk dikuasai oleh penafsir al-Qur‟an 

terlebih pemahaman akan penguraian bahasa di dalam al-Qur‟an.
20

 

Menurut Khalid Bin Abdurrahman dalam karyanya Us}u>l al-Tafsi>r 

Wa Qawa>’iduh, ia menjelaskan panjang lebar tentang pokok-pokok tafsir 

dan kaidah-kaidah tafsir. Beberapa kaidah yang harus diperhatikan 

seorang mufasir adalah kaidah-kaidah yang berhubungan dengan 

penjelasan terhadap keserasian redaksi al-Qur‟an, kaidah-kaidah yang 

berhubungan dengan keadaan lafaz}-lafaz} al-Qur‟an seperti lafaz}, ‘a>m, 

kha>s, dan musytarak, kemudian, kaidah-kaidah tentang kejelasan redaksi 

al-Qur‟an.
21

 

 

B. Urgensi Kaidah Tafsir dalam Perspektif M. Quraish Shihab 

Sebelum membahas urgensi kaidah-kaidah tafsir terlebih dahulu, 

selayaknya diketahui tentang definisi kaidah tafsir menurut M. Quraish 

Shihab. M. Quraish Shihab mendefinisikan kaidah tafsir sebagai ketetapan-

ketetapan yang berfungsi membantu seorang penafsir untuk menarik pesan/ 

makna al-Qur‟an.
22

 Adapun komponen-komponen kaidah tafsir ini mencakup 

tiga aspek: Pertama, ketentuan-ketentuan yang harus dalam menafsirkan al-

Qur‟an, Kedua, sistematika yang hendaknya ditempuh dalam menguraikan 

penafsiran, Ketiga  patokan-patokan yang khusus yang membantu pemahaman 

                                                           
19

Ibid. h. 136-143. 
20

 Ibid. h. 136. 
21

Khalid Bin Abdurrahman, Us}u>l al-Tafsi>r Wa Qawa>’iduh, (Bairut: Da>r al-Nafa>is, 1986), 

265-375. 
22

Ibid, h. 11. 
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ayat-ayat al-Qur‟an, baik ilmu-ilmu bahasa  dan us}u>l al-Fiqh, maupun yang 

ditarik langsung dari penggunaan al-Qur‟an.
23

 

Kaidah tafsir merupakan hal yang wajib dan seharusnya diketahui  

bagi para penafsir al-Qur‟an. Penguasaan terhadapnya tentu mutlak untuk 

diketahui. Di antara para mufasir yang konsen dan telah mewujudkan tafsir 

dengan kaidah tafsirnya, adalah M. Quraish Shihab.
24

  

M. Quraish Shihab, sangat menekankan penguasaan terhadap kaidah 

tafsir, bagi siapapun yang ingin memahami dan menafsirkan al-Qur‟an, hal ini 

sebagaimana M. Quraish Shihab singgung dalam salah satu karyanya, berikut:  

Apabila seorang dosen menekankan pengajaran mengenai kaidah-

kaidah tafsir, maka tanpa mengajarkan seluruh ayat yang berbicara 

tentang masalah atau kosakata yang sama atau mirip, peserta didiknya 

diharapkan mampu memahami ayat-ayat yang tidak dijelaskan itu 

berdasarkan kaidah-kaidah yang dipelajarinya.
25

 

Dari penuturan M. Quraish Shihab di atas jelas bahwasannya sangat 

penting, penguasaan terhadap kaidah tafsir bagi siapapun yang ingin 

menafsirkan al-Qur‟an. Dalam karya yang lain, M. Quraish Shihab juga 

menjelaskan tentang kaidah-kaidah tafsir al-Qur‟an, sebagai pijakan 

menafsirkan al-Qur‟an.  

Kaidah tafsir membantu seseorang menarik makna-makna yang 

dikandung oleh kosakata dan rangkaian lafaz}/kalimat-kalimat al-

Qur‟an. Bahkan ia membantunya untuk menemukan makna-makna 

yang tidak secara lahiriah dikandung oleh kosakata/kalimat al-Qur‟an 

sehingga dapat mengantarkannya mengungkap rahasia dan 

                                                           
23

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1992), h. 239. 
24

Shihab, Kaidah Tafsir…, h. 2. 
25

Shihab, Membumikan…, h. 282. 
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menjelaskan kemusykilan yang boleh jadi timbul dari ungkapan-

ungkapan al-Qur‟an.
26

 

Kaidah-kaidah tafsir ibarat alat yang membantu seseorang menghadapi 

al-Qur‟an dan penafsirannya sehingga penggunannya tidak hanya 

dapat terhindar dari kesalahan, atau dapat membedakan antara 

penafsiran yang dapat diterima dengan penafsiran yang harus/ hendak 

ditolak. Lebih jauh, ia juga dapat lebih memperkaya pemahamannya 

dan lebih memperluas wawasannya, sehingga dapat memahami dan 

menoleransi pendapat-pendapat lain selama sejalan dengan kaidah-

kaidah yang ada. Kaidah-kaidah tafsir serupa dengan ilmu mantik 

(logika) yang oleh Aristoteles (384-322 SM) diyatakan sebagai: “Ilmu 

yang memelihara penggunaanya dari kejerumusan dan kesalahan.” 

Atau ia serupa dengan Us}u>l al-Fiqh yang rumusannya dapat digunakan 

dalam menetapkan aneka hukum.
27

 

Sebagaimana penjelasan M. Quraish Shihab di atas bahwasannya 

penguasaan terhadap kaidah-kaidah tafsir sangat diperlukan dan dipahami bagi 

penafsir al-Qur‟an. Meskipun demikian, keberadaan kaidah tafsir tidak dapat 

dibatasi, bahkan M. Quraish Shihab sendiri, menjelaskan bahwasannya kaidah 

tafsir dapat muncul dari saat ke saat dari pengamatan mufasir yang dinilainya 

dapat menjadi kaidah dalam memahami al-Qur‟an.
28

  

Selian itu, M. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwasannya kaidah 

tafsir juga sebagai pembimbing peminat studi al-Qur‟an dan ia juga 

menekankan akan adanya pola pengajaran studi al-Qur‟an untuk lebih 

menekankan terhadap penguasaan kaidah tafsir, hal ini sebagaimana ungkapan 

beliau berikut: 

Karena itulah maka sejak sekian tahun yang lalu penulis mengajak 

peminat studi al-Qur‟an di tempat-tempat mengajar untuk meninjau 

kembali cara dan penekanan dalam mengajarkan al-Qur‟an. Yakni, 

                                                           
26

Shihab, Kaidah …, h. 14. 
27

Ibid., h. 15.  
28

Ibid., h. 14. 
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agar menekankan pada kaidah-kaidah tafsir, karena dengan 

penguasaan kaidah-kaidah itu,
29

 peminat studi al-Qur‟an dengan 

bantuaan Allah dapat memperoleh bimbingan dalam kaidah-kaidah itu 

saat menemukan pada ayat-ayat serupa, walau tidak dipelajarinya di 

dalam kelas. 

Dari pernyataan M. Quraish Shihab di atas semakin meyakinkan 

bahwasannya kaidah tafsir merupakan suatu keniscayaan bagi peminat studi 

al-Qur‟an di bidang penafsiran untuk menguasainya, sebelum melangkah 

menggali makna pada ayat-ayat al-Qur‟an. Sebagai bentuk keniscayaan 

kaidah-kaidah tafsir tentunya menjadi sebuah keharusan bagi penafsir al-

Qur‟an. Dalam hal ini pun M. Quraish Shihab sendiri menyatakan 

bahwasannya penerapan kaidah tafsir yang tidak tepat akan mengakibatkan 

kekeliruan dalam penafsiran. Hal ini sebagaimana ia jelaskan dalam salah satu 

karyanya berikut: 

“Faktor-faktor yang mengakibatkan kekeliruan dalam menafsirkan 

antara lain: Subyektifitas mufasir; Kekeliruan dalam menerapkan 

kaidah
30

,... “ 

Dari penjelasan di atas nampak jelas bahwasannya kekeliruan dalam 

menerapkan kaidah tafsir akan mengakibatkan kekeliruan dalam penafsiran. 

Oleh sebab itu, maka penulis menggaris bawahi bahwasannya kaidah tafsir 

menjadi begitu berpengaruh terhadap penafsiran al-Qur‟an. 

 

                                                           
29

Dalam tafsirnya M. Quraish Shihab, juga menjelaskan akan pengalamannya bahwasannya 

pembahasan dalam mengkaji ayat al-Qur‟an dalam satu semester hanya dapat menyelesaikan 

belasan ayat, hal ini karena seringnya pengulangan dan tidak terhidangnya makna kosa kata 

sebagaimana yang digunakan al-Qur‟an dan kaidah-kaidah yang ditarik Darinya, hemat penulis, 

Dari sini dapat disimpulan bahwasannya kaidah-kaidah tafsir yang ditarik Dari al-Qur‟an 

hendaknya digunakan dalam pengajaran tafsir di perguruan tinggi, agar pengajaran tafsir lebih 

maksimal, dan efisien. Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, Dan 

Keserasian al-Qur‟an, Vol. I, (Tangerang: Lentera Hati, 2000), h. IX. 
30

Shihab, Membumikan..., h. 79. 
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C. Beberapa Kaidah Tafsir Menurut M. Quraish Shihab 

Sebelum penulis menjelaskan penerapan kaidah-kaidah tafsir menurut 

M. Quraish Shihab, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan beberapa kaidah 

tafsir yang dirumuskan oleh M. Quraish Shihab. Adapun konten pembahasan 

pada sub tema ini, penulis merujuk salah satu karya M. Quraish Shihab yaitu 

Kaidah Tafsir M. Quraish Shihab.
31

 Dalam karya tersebut M. Quraish Shihab 

mengungkapkan empat belas kaidah,
32

 karena kendala tekhnis penulis 

mengambil lima kaidah tafsir dari empat belas kaidah tafsir yang ditulis oleh 

M. Quraish Shihab.   

Kelima kaidah tafsir M. Quraish Shihab yang penulis maksudkan di 

atas membahas tentang kaidah kala>m (dalam tinjauan bahasa dan sastra Arab), 

maja>z, muh}kam-mutasya>bih, ta’wi>l, us}u>l al-Fiqh. Namun sebelum jauh 

membahas kaidah-kaidah tersebut secara detail terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan pemetaan M. Quraish Shihab terhadap sumber-sumber pokok 

kaidah tafsir. Adapun pembagian sumber-sumber kaidah tafsir yang 

dimaksudkan M. Quraish Shihab ada tiga, antara lain: 

                                                           
31

Secara tegas M. Quraish Shihab, dalam buku ini menampilkan uraian kaidah-kaidah tafsir 

sebagai pedoman untuk menafsirkan al-Qur‟an. Selain penulis menjadikan buku ini sebagai 

rujukan utama dalam penjelasan seputar penafsiran penulis juga mengutip karya M. Quraish 

Shihab yang lain, seperti buku Membumikan al-Qur‟an.  
32

Adapun keseluruhan kaidah tafsir M. Quraish Shihab antara lain: Keberkaitan dan 

pengetahuan tentang aspek Bahasa arab dan bahasa al-Qur‟an, Keterkaiatan lafaz} sebagai wadah 

makna, al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir/al-Wuju>h  (kesamaan lafaz} dan perbedaan makna), al-Naz}a>’ir 
(lafaz}- lafaz} yang berbeda dengan makna yang sama), maja>z/pengetahuan tentang pengalihan 

makna dasar Dari satu lafaz}/susunan kata kepada makna lainnya berdasar indikator yang 

mendukung pengalihan makna itu”, beberapa masalah pokok us}u>l al-Fiqih dalam menafsirkan al-

Qur‟an, muh}kam dan mutasya>bih, ta’wi>l, taqdi>m dan ta’khi>r, Asba>b al-Nuzul, munasabah, dan 

syiyaq, ams|al al-Qur’an, aqsa>m al-Qur’an, nasakh, khit|abah al-Qur‟an. Lihat, Shihab, Kaidah 

Tafsir…, h. VI-VII.  
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1. Kaidah yang bersumber dari disiplin ilmu tertentu seperti Ilmu Bahasa dan 

Us}u>l al-Fiqh. M. Quraish Shihab menjelaskan contoh kaidah yang ditarik 

dari Ilmu Bahasa misalkan, tentang fungsi-fungsi huruf wauw dan 

perbedaannya dengan s|umma dan  fa‟. Demikian juga  makna-makna yang 

dikandung oleh setiap kata, atau bentuk kata itu seperti kala 

kini/mendatang (mud}a>ri’) kala lalu (ma<d}i) atau perbedaan kandungan 

makna antara kalimat yang berbentuk kata kerja dengan kata benda.  

Selanjutnya ia mencontohkan kaidah-kaidah yang bersumber dari ilmu 

Us}u>l al-Fiqh banyak dan ini banyak diadopsi oleh tafsir. Misalnnya kaidah 

yang berbunyi “Teks keagamaan yang memerintahkan sedang sebelumnya 

ada larangan, maka perintah itu sekadar mengandung makna boleh 

dilakukan”. Demikian juga “Perintah pada dasarnya mengandung makna 

wajib, kecuali jika ada yang mengalihkannya”. Di sini sangat diperlukan 

keluasan ilmu, agar dapat menemukan  dalil-dalil yang mengalihkannya 

itu.  

2. Kaidah-kaidah yang khusus dibutuhkan oleh penafsir sebelum melangkah 

masuk ke dalam penafsiran. M. Quraish Shihab juga menjelaskan  sumber 

kaidah ini dari pengamatan terhadap kesalahan-kesalahan sementara 

penafsir atau dari kesadaran tentang perlunya mengikat diri agar tidak 

terjerumus dalam kesalahan. Misalnya kaidah-kaidah yang berkaitan 

dengan penerapan metode tah}li>li>, maud}u’i, ijma>li atau muqa>ran. Demikian 
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juga apakah dalam al-Qur‟an ada kata atau huruf yang tidak bermakna 

(zaidah) dan lain-lain.
33

 

3. Kaidah-kaidah yang ditarik dari dan bersumber langsung dari pengamatan 

terhadap al-Qur‟an, baik itu sejalan dengan kaidah-kaidah disiplin ilmu 

lain maupun tidak. Dalam hal ini, M. Quraish Shihab juga menjelaskan 

bahwasannya kelompok dari kaidah ini cukup banyak. Misalkan  kata 

ganti Kami yang menunjuk Allah Tuhan Yang Maha Esa. Menurut M. 

Quraish Shihab Penggunaan kata tersebut di samping bertujuan 

menunjukkan keagungan-Nya juga dapat berarti adanya keterlibatan 

makhluk dalam aktivitas yang ditunjuknya. Sebgaimana firman Allah 

 QS. al-H}ijr [15]: 9, Allah menegasakan, 

“Sesungguhnya Kami  yang menurunkan al-Qur‟an, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar adalah Pemelihara(nya)” Ini karena yang membawa 

“turun” al-Qur‟an adalah malaikat Jibril as. atas perintah Allah dan yang 

memeliharanya bersama Allah antara lain adalah umat Islam. Sedangkan 

kalau Allah menunjuk diri-Nya dengan kata Aku, maka itu antara lain 

mengisyaratkan bahwa tidak ada selain-Nya yang boleh /dapat terlibat di 

dalamnya, seperti firman Allah swt. dalam QS. Ya>si>n [36]: 61; 

 dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah 

                                                           
33

Ibid., h. 17 
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jalan yang lurus. Berikut juga seperti kata Aku menunjukkan bahwa 

keterlibatan selainnya sedemikian sedikit/kecil tidak berarti sehingga 

dinilai “tidak ada” seperti dalam firman-Nya, 

 Biarkanlah Aku (bertindak) terhadap orang yang Aku telah 

menciptakannya sendirian (QS. al-Muddas|s|ir [74]: 11).
34

 

Selanjutnya, setelah mengetahui sumber-sumber pokok M. Quraish 

Shihab. Penulis akan menjelaskan kelima kaidah yang sebelumnya telah 

penulis singgung di atas, adapun dengan lebih jelas kelima kaidah-kaidah 

tersebut sebagai berikut: 

1. Kala>m (Pembicaraan/Ucapan), dalam Tatabahasa Arab dan Tinjauan 

Sastra Arab 

Bagian pertama kaidah tafsir M. Quraish Shihab, adalah 

pembahasan tentang aspek kebahasaan al-Qur‟an dengan menguraikan 

ucapan di dalam bahasa Arab yang disebut dengan kala>m 

(pembicaraan/ucapan). Dalam pembahasan kala>m ini ditinjau dari dua 

tinjauan yaitu kala>m  dari sisi tinjauan tatabahasa Arab dan sastra Arab.
35

  

Sebagai kitab suci dengan bahasa Arab (al-Qur‟an) tentunya, 

pengetahuan tata bahasa dan ungkapan pemaknaan terhadapnya tentu 

menjadi sebuah keniscayaan. Oleh karena itu, untuk sampai terhadap 

                                                           
34

Dalam penjelasan M. Quraish Shihab, Ia menegaskan bahwasannya kaidah-kaidah Tafsir 

adalah patokan umum bagi para pengkaji al-Qur‟an untuk memahami pesan-pesan Kitab Suci itu 

dan yang dapat membantunya memahami al-Qur‟an dalam waktu yang tidak terlalu lama. Lihat, 

Shihab, Kaidah…, h. 14 
35

Ibid., h. 44. 
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makna, tentunya tidak bisa terlepas dari pengetahuan tentang bahasa itu 

sendiri.
36

 Dalam pembahasan ini M. Quraish Shihab menjelaskan 

bahwasannya pada dasarnya al-Qur‟an adalah kala>m Allah. Pada 

hakikatnya kala>m Allah tidak dapat diketahui karena kala>m-Nya adalah 

sifat z}atnya yang mustahil untuk diketahui oleh makhluknya, tetapi 

berlandasakan ayat ke tiga surat al-Zuhkhruf, M. Quraish Shihab, dalam 

konteks penafsiran al-Qur‟an masalah kala>m dapat dijangkau karena 

menggunakan bahasa Arab.
37

 Lebih lanjut mengenai kala>m menurut tata 

bahasa Arab, sebagaimana penulis jelaskan berikut. 

a. Istilah kala>m menurut tata bahasa Arab secara jelas dipaparkan oleh M. 

Quraish Shihab dengan mengacu terhadap rumusan pakar bahasa Arab. 

Para pakar menjelaskan bahwasannya pengertian kala>m merupakan 

lafaz}-lafaz} yang tersusun dan memiliki makna. Ketentuan tersusunnya 

kala>m sehingga memiliki makna tertentu pun minimal disusun dengan 

dua kata. Ada tiga unsur pembentuk kala>m, yaitu; isim, fi’il, dan h}arf. 

Ketiganya secara ringkas diuraikan dan dijelaskan oleh M. Quraish 

Shihab dengan menguraikan ketiganya.
38

  

Pertama: Kalimat Isim 

                                                           
36

Ibid., h. 45. 
37

Dalam buku Mu‟jizat al-Qur‟an, M. Quraish Shihab, menejelasakan panjang lebar akan 

keunikan bahasa Arab, sebagai bahasa yang digunakan sebagai bahasa al-Qur‟an. Lihat, M. 

Quraish Shihab, Mu‟jizat al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 2014), h. 93. 
38

Dalam buku, Secercah Cahaya Ilahi, M. Quraish Shihab juga menyinggung masalah kalam. 

Ia menjelasakan bahwasannya kala>m (kalimat yang tersusun Dari kata-kata) haruslah memberi 

manfaat, manfaat bagi yang mengatakan dan manfaat bagi yang mendengarkannya. Secara tidak 

langsung dalam hal ini M. Quraish Sihab tidak mengabaikan rumusan kaidah yang telah ditetapkan 

oleh ulama terdahulu dalam menjelaskan istilah kala>m. Lihat, M. Quraish Shihab, Secercah 

Cahaya Ilahi, (Bandung: Mizan, 2007), h. 341. 
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Dalam menguraikan kalimat isim M. Quraish Shihab menjelaskan 

macam-macam bentuknya, bilangannya, sifatnya, asal-usulnya, akhir 

katanya. Dari sisi macamnya isim ada dua bentuk, yaitu: 

Muz|akkar/maskulin dan muannas|/feminim, keduanya memiliki 

pengganti yang ditunjuk dengan jenisnya, masing-masing. Akantetapi 

ketentuan demikian tidak selamanya, karena dalam al-Qur‟an 

ditemukan kata secara maja>zi berbentuk feminim namun ia ditunjuk 

sebagai bentuk maskulin.
39

 Dalam segi bilangannya M. Quraish Shihab 

membagi isim menjadi bentuk jamak, dual dan tunggal. Jamak pun juga 

bermacam-macam, ada jamak yang menunjuk maskulin dan ada juga 

yang menunjuk feminim. Ada jamak yang berubah bentuk dasarnya dan 

ada yang tidak. Dalam segi sifatnya isim dibagi menjadi dua yaitu 

ma‟rifat dan nakirah, ma‟rifat diartikan sebagai sebagai nama yang 

menunjuk kepada sesuatu yang diketahui/tertentu, seperti kata 

Muhammad, sedangkan Nakirah adalah lawannya, seperti kata t}a>’ir 

(burung), tilmi>d| (murit). Kriteria dianamakan ma‟rifah pun jika 

memenuhi kriteria berikut, yaitu; D}amir ( )/ Noun/ Pengganti nama, 

                                                           
39

Contoh penggunaan bentuk maskulin untuk menunjuk feminim adalah Firman Allah, QS. 

al-An‟am, [6]: 78; “ketika dia 

(Ibrahim) melihat matahari terbit dia berkata: “ ini Tuhanku. Ini lebih besar (Daripada bulan),” 

di sini Nabi Ibra>hi>m as. menggunakan kata haz|a> menunjuk matahari, padahal matahari merupakan 

mu‟annas majazi yang selayaknya menggunakan haz|ihi hal ini dinilai , M. Quraish Shihab 

merujuk pendapat al-Biqa>’i (1406-1480 M), Tuhan Yang Maha Kuasa tidak menggambar sifatnya 

sebagai wujud yang lemah, yang mana feminim secara umum dinilai lemah. Berbeda dengan 

maskulin, maka ketika menunjuk matahari yang dipercaya oleh masyarakat Nabi Ibrahim as. 

Sebagai Tuhan, maka gamabaran tersebut ditampilkan dalam bentuk lafaz} yang menujuk 

maskulin. 
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seperti Huwa ( )/ Dia (maskulin) atau Hiya ( )/ Dia (feminin), dsb; 

„Alam ( )/Tanda, yakni kata yang telah dikenal luas bagi sesuatu, 

seperti nama kota yang terkenal, Jakarta, Mekah; Isim al-Isya>rah (

), yakni lafaz} yang mengandung makna isyarat, seperti Haz|a> 

( )/ Ini, atau Z|alika ( ) / Itu; Isim Maus}u>l ( ), al-Laz|i>na 

( ) atau al-Laz|i> ( )/yang; Al-Muhalla bi’al ( ), yakni yang 

awal lafaz}nya dimulai dengan al ( ), seperti kata ar-Rajul ( ); Al-

Mud}a>f ila> al-Ma’rifah ( ), yakni kata yang disandarkan 

kepada sesuatu yang bersifat ma‟rifah, seperti Kita>bu Mu>sa (

)/ Kitabnya Nabi Musa; Yang disertai dengan kata yang 

mengandung makna panggilan, seperti ya ( ), dan sebagainya. Dalam 

konteks ma‟rifat dan nakirah ini, M. Quraish Shihab mengemukakan 

rumusan kaidah sebagai pijakan untuk diterapkan pada umumnya 

terhadap ayat-ayat al-Qur‟an. Kaidah itu berisikan bahwasannya 

pengulangan kata yang sama dalam satu rangkaian kalimatnya dalam 
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bentuk ma‟rifat, maka itu secarta umum mengandung pemahaman 

bahwa yang kedua sama dengan yang pertama dalam sisi maknanya,
40

 

sedang pengulangan bentuk nakirah mununjukkan bahwa yang pertama 

bukan yang kedua.
41

 Bagian berikutnya dari isim adalah asal-usul kata, 

yang mana asal usul isim ada dua yaitu musytaq dan ja>mid, ja>mid 

diartikan sebagai lafaz} asli, tidak terambil dari satu kata sebelumnya, 

sedang musytaq adalah memiliki akar kata dan darinya dapat menjadi 

beberapa bentuk kata untuk memberi bentuk bagi sesuatu atau memberi 

sifat bagi sesuatu. Isim musytaq mencakup Ism al-Fa>’il ( ) 

yang menunjuk pelaku, seperti kata mukrim ( )/sosok yang memberi 

kehormatan/hadiah, Ism al-Maf’u>l ( ) yang menunjuk objek, 

seperti kata mukram ( )/sosok yang mendapat/diberi kehormatan, 

Ism al-Tafd}il ( ) yang menunjuk superioritas, seperti afd}al al-

Khalq ( )/sebaik-baik makhluk, Ism al-Zama>n ( ) yang 

                                                           
40

Salah satu contohnya adalah QS. al-Syarh} [94]: 5-6; . , karena 

kesungguhannya bersama kesulitan dan kemudahan [5]. Sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan” [6]. Ayat di atas menggunakan ma‟rifah untuk kata al-„Usr/ kesulitan,  sedang kata 

yusr berbentuk nakirah. Ini dinilai oleh M. Quraish Shihab berarti kesulitan yang disebut pada ayat 

6 sama dengan kesulitan yang disebut pada ayat 5, sedang kemudahan yang disebut ayat 6 berbeda 

dengan kemudahan yang disebut pada ayat 5, sehingga satu kemudahan bersamanya dua 

kemudahan. 

 
41

Seperti dalam QS. al-Muzammil [73]: 15-16; . , 

“….sebagaimana Kami mengutus kepada firaun rasul, lalu firaun mendurhakai rasul (itu)”. Lihat 

Shihab, Kaidah Tafsir…, h. 50. 
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menunjuk waktu, seperti kata mau‟id ( )/waktu yang diperjanjikan, 

Ism al-Maka>n ( ) yang menunjuk tempat, seperti kata ma’rad}  

( )/arena pameran, Ism al-Alat ( ) yang menunjuk alat, 

seperti kata mifta>h} ( )/alat pembuka/kunci, al-S}ighat al-

Muba>laghah ( ), format intensitas, yang menunjuk pelaku 

melakukan sesuatu berkali-kali/dalam kadar yang banyak. Ini 

bentuknya banyak, bisa seperti syaku>r ( ) atau h}ad|r ( ), dll, 

selanjutnya al-S}ifat al-Musyabbahah (  ), yakni ajektif yang 

dibentuk dari kata yang tidak membutuhkan objek untuk menunjuk 

kemantapan sifat tersebut pada pelaku, seperti kata kari>m ( )/sosok 

yang sangat dermawan. Bagian isim selanjutnya adalah akhir katanya, 

terdiri dari maqs}u>r ( ), manqu>s} ( ), dan mamdu>d ( ). 

Bahasan tentang bagian ini banyak berkaitan dengan akhir satu lafaz} 

yang menunjuk pelaku dan cara penulisannya.
42

 

Kedua: Kalimat Fi‟il 

                                                           
42

Ibid., h. 53. 
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Unsur kalam berikutnya adalah fi‟il yaitu kata yang memiliki 

makna sekaligus waktu, dalam hal ini M. Quraish Shihab hanya 

menjelaskan aspek fi‟il dari sisi kaitannya dengan waktu, kaitannya 

dengan kebutuhan kepada objek, dan kaitannya dari sisi pelakunya. 

Dalam sisi waktunya fi‟il atau kata kerja kalau menunjuk masa lalu, 

maka ia dinamai Fi’il Ma>d}i ( ), bila menunjuk masa kini atau 

datang, maka ia dinamai dengan Fi’il Mud}a>ri’ ( ), dan bila 

mengandung permintaan/perintah melakukan sesuatu, maka ia adalah 

Fi‟il Amr ( ). Fi’il Mud}a>ri’ digunakan juga untuk menggambarkan 

kesinambungan atau seringnya hal tersebut dilakukan. Ini, lebih-lebih, 

jika fi‟il itu didahului oleh ka>na ( ), Di  Samping Fi’il Ma>d}i> (masa 

lampau) dan Fi’il Mud}a>ri’ (masa kini/datang) ada yang disebut fi‟il 

amr. Ini berfungsi meminta/bermohon/perintah. Patron yang umum 

digunakan adalah patron if‟al ( ), seperti iz|hab ( ), atau Uf‟ul 

( ) seperti Udrus ( ) dan lain-lain sesuai dengan kata dasar fi‟il-

nya. Selain itu M. Quraish Shihab juga menjelaskan tentang bentuk lain 

yang dinilai  mengandung unsur fi‟il amr dengan istilah isim fi‟il amr 

seperti kata ‘ala> ( ) atau ta'a>lau ( ), dll. Selanjutnya Fi’il 
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Mud}a>ri’dengan membubuhkan di depannya huruf lam ( ), dan juga 

mas}dar yang berfungsi menggantikan kata kerjanya. Dalam sisi 

berkaitan dengan kebutuhan terhadap objek kata kerja dibagi menjadi 

dua yaitu: Ada kata yang tidak membutuhkan objek dan ini dinamai 

la>zim ( )/ intransitif, misalnya kata jalasa ( )/ duduk. Ada juga 

yang membutuhkan objek (transitiv); Objeknya bisa satu saja, seperti 

jika anda berkata: Huwa yaktubu al-Risa>lah ( )/Dia 

menulis surat, bisa juga dua objek, seperti jika anda berkata: Z}anna al

Amr S>}ahi>han ( )/Dia duga persoalan itu benar, bisa juga 

tiga objek. Sisi fi‟il berikutnya adalah berkaitan dengan sisi pelakunya 

disebut dengan istilah Mabni> lil-Ma’lu>m ( )/ dan Mabni> lil 

Majhu>l ( )/ kata kerja pasif, jika  pelakunya disebut dalam 

susunan atau tidak, yang diistilahkan dengan Mabni> lil-Ma’lu>m ( )/ 

kata kerja aktif, seperti bila anda berkata: Kataba ‘Ali> khita>ban (

)/si Ali telah menulis surat, dan Mabni> lil Majhu>l (
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)/kalimat pasif, jika pelakunya tidak disebut, seperti jika 

dikatakan kutiba al-khita>ba ( )/surat telah ditulis.
43

  

Ketiga: Kalimat H}arf 

Unsur kalam berikutnya adalah h}arf, yang dimaksud h}arf disini 

adalah lafaz}-lafaz} yang terdiri dua atau satu huruf alvabet bahasa Arab 

dan yang tidak jelas maknannya kecuali dirangkai dengan kata yang 

lain, ia dinamai h}uru>f al-Ma’a>ni> ( ),
44

 yang mana h}uru>f al-

Ma’a>ni> ada dua bagian pokok yaitu: Al-H}uruf al-‘A>milah dengan fungsi 

mengubah akhir dari satu lafaz} dan ghair ‘a>milah yang tidak mengubah 

akhir dari satu lafaz}. Huruf yang ‘a>milah apabila masuk pada isim atau 

fi‟il berubah fungsi sesuai huruf yang memasukinya, dan al-H}uruf al-

‘A>milah ini menurut M. Quraish Shihab ada empat bagian pokok. Yaitu 

mengakibatkan kedudukan kata sesudahnya majru>r (dibaca jar), yaitu:

 mengakibatkan kata sesudahnya berkedudukan mans}u>b, 

(dibaca nas}ab), baik ia masuk ke dalam isim maupun fi‟il, yaitu: 

                                                           
43

Ibid., h. 59. 
44

Pengetahuan penafsir akan huruf-huruf alfabetis seperti huruf jar bi, sngat penting dalam 

buku lentera al-Qur‟an M. Quraish Shihab menjelaskan tentang hurf bi, beranaeka ragam makna, 

makna yang sering digunakan bi oleh para ulama artinya dengan namun bi juga dapat bermakan 

kekuasaan dan pertolongan. Dengan ini seorang selayaknya mengatahui hal-hal seperti ini, 

sehingga tafsir yang dihasilkan pun, proporsional. Lihat, M. Quraish Shihab, Lentera al-Qur‟an, 

(Bandung: Mizan,2008), h. 19.  
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 dan mengakibatkan isim yang 

dimasuki olehnya/ diletakkan sesudahnya menjadi marfu>’ (dibaca rafa), 

yaitu: 

 mengakibatkan kata sesudahnya menjadi majzu>m, yaitu: 

 Selain itu pun masih ada 

al-h}arf ghair ‘a>milah, jumlahnya pun cukup banyak, yaitu: , , 

, 

. Secara jujur M. Quraish Shihab 

menjelaskan bahwasannya huruf-huruf tersebut baik al-h}arf ghair 

‘a>milah maupun al-H}uruf al-‘A>milah hanya sebatas contoh, dan tidak 

membahas secara terperinci. Demikianlah, pembahasan kala>m dalam 

tata bahasa Arab menurut M. Quraish Shihab.
45 

b. Selanjutnya kala>m  dalam tinjauan sastara Arab (ilmu al-m’a>ni). M. 

Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya, dari tinjauan sastra Arab kala>m 

dibagi dua yaitu: Kala>m khabari> dan kalam insya>’i>. Kala>m khabari> 

                                                           
45

Lebih jelas, lihat, Shihab, Kaidah Tafsir…, h. 64. 
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merupakan informasi dengan nilai potensi benar maupun dusta. Sedang 

kala>m isya>’i> diartikan sebagai kala>m yang redaksinya tidak 

mengakibatkan potensi benar atau dusta.
46

 Kala>m insya>’i> pun masih dibagi 

menjadi dua yaitu insya>’ ghair al- T}alabi> dan insya>’ t}alabi>. Insya>’ ghair al-

T}alabi> yaitu yang di dalam kandungannya tidak diminta untuk 

mewujudkan. Bagian Insya>’ ghair al-T}alabi> >, menurut  M. Quraish Shihab 

mencakup, antara lain: 

Pujian dan Celaan, seperti dalam QS. al-S}a>d [38]: 30; 

 

“Kami telah anugrahkan untuk Daud (anak, yakni) Sulaiman, 

sesungguhnya dia adalah sebaik-baik hamba (Allah), sesungguhnya ia 

amat banyak kembali (bertaubat)” 

Sumpah Allah maupun sumpah manusia, seperti dalam QS. al-Ambiya >’  

[21]: 57; 

 

“Demi Allah, saya pasti akan melakukan tipu daya terhadap berhala-

berhala kalian (untuk menghancurkannya) setelah kalian pergi”  

 Menampakkan keheranan, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 28; 

                                                           
46

Tidak adanya potensi benar dan dusta ini karena tidak adanya tujuan pemberitaan/untuk 

menceritakan. Lebih jauh baca, ‘Abdurrahma>n al-Ah}d}ari>, al-Jauhar al-Maknu>n, (Semarang: Toha 

Putra, t. th), h. 110. 
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“Bagaiamana kalian kufur terhadap Allah, padahal Allah (talah 

menganugrahkan aneka nikmat kepada kamu). Kamu tadinya tiada, lalu 

dihidupkan oleh-Nya, kemudian Dia mematikan kamu, kemudian Dia 

menghidupkan kamu lagi (di khirat)” 

Harapan
47

, seperti dalam QS. al-Ma>’idah [5]: 52; 

 

“Mudah-mudahan Allah mendatangkan kemenangan atau menetapkan 

(ketetapan) yang bersumber dari-Nya” 

Sedangkan insya>’ t}alabi> didefinisikan oleh M. Quraish Shihab, 

yaitu ucapan yang dalam kandungannya terdapat sesuatu yang belum 

terwujud dan sipengucapnya ingin hal itu diwujudkan. Insya>’ t}alabi> ini 

menggunakan banyak redaksi di antaranya adalah, perintah, larangan, 

pertanyaan.
48

 Dengan mengacu pendapat para pakar M. Quraish Shihab, 

redaksi yang mengandung bahasan insya>’ t}alabi> ini antara lain, pertama 

perintah yang menyangkut: 

                                                           
47

M. Quraish Shihab memberi catatan bahwasannya berdasakan pendapat ulama ayat-ayat 

yang  mengandung harapan tentunya bukan Allah, akan tetapi ditujukan kepada manusia, agar 

manusia berharap. Pendapat ulama lain sebagaimana dijelaskan oleh M. Quraish Shihab, 

menyatakan bahwasannya ayat yang mengandung harapan, dan harapan yang dimaksudkan pasti 

akan terjadi. Namun di sini hemat M. Quraish Shihab sendiri pendapat tersebut tidak sepenuhnya 

benar. Jika yang mengandung harapan secara tegas pelakunya adalah Allah pasti akan terjadi, 

sedang jika pelakunya bukan Allah, ia tidak menunjuk kepastian akan tetapi perintah untuk 

beroptimis.  
48Insya>’ t}alabi>, dalam referensi yang lain, penjelasan macam-macam Insya>’ t}alabi>, memiliki 

lima kandungan yaitu: Perintah, larangan, pertanyaan, harapan, dan panggilan. Lebih jelas baca, 

‘Ali> al-Jarim, Mus}tafa> Amin, al-Bala>ghah al-Wa>dih}ah, (London: Da>r al-Ma’a>rif, 1999), h. 170., 

Bandingkan, al-Sayyid Ah}mad al-Hasyimi>, Jawa>hir al-Bala>ghah, (Bairut: Da>r al-Fikr, 2010), h. 

56-57. 
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Ancaman, seperti dalam QS. al-Fus}s}ilat [41]: 40; 

 

“Lakukanlah apa yang kamu kehendaki sesungguhnya Dia (Allah) Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan” 

 Perwujudan, seperti dalam QS. al-Anbiya>’ [21]: 69; 

 

“Hai api! Jadi dingin dan selamat buat Ibra>hi>m” 

Ketidakmampuan, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 23; 

 

“Buatlah satu surah yang serupa dengannya (al-Qur‟an)” 

 Mempersamakan, seperti dalam QS. al-T}ur [52]: 16; 

 

“Bersabarlah atau tidak usah bersabar, kedauanya sama buat kamu” 

Do‟a kepada Allah, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 201; 

 

“Ya Tuhan kami, anugerahilah kami kebajikan di dunia dan kebajikan 

di akhirat dan hindarkanlah kami dari api neraka” 

 Permohonan kepada yang dihormati, seperti dalam QS. Yu>suf [12]: 

88; 
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“Maka sempuran takaran buat kami dan bersedekahlah buat kami” 

 Boleh/mubah
49

 seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 168; 

 

“Wahai seluruh manusia makan/gunakanlah apa yang terhampar di 

bumi dalam keadaan halal dan baik” 

Kedua, larangan, yang bertujuan sebagai perintah untuk 

meninggalkannya sehingga kandungannya haram hingga ditemukan 

sesuatu indikator yang dapat mengalihkan keharamannya. Mengacu 

pendapat para pakar M. Quraish Shihab mejelaskan bahwasannya 

larangan di dalam al-Qur‟an antara lain, memberitakan keburukan 

sesuatu, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 276;  

 

“Janganlah dengan sengaja semata-mata mengarah kepada yang buruk 

untuk berinfaq darinya” 

 Memberitakan kerendahan nilai apa yang dilarang itu, seperti dalam QS. 

al-H}ijr [15]: 88; 

 

“Janganlah sekali-kali engkau mengarahkan pandanganmu kepada 

keni‟matan (yang Kami berikan kepada kepada beberapa golongan 

orang kafir)” 

                                                           
49

M. Quraish Shihab menggaris bawahi tentang pemahaman ayat yang berarti mubah, 

bahwasannya mayoritas ulama menerima kaidah yang menyatakan bahwa satu susunan ayat yang 

mengandung larangan lalu disusul perintah, maka perintah itu bukan wajib akan tetapi bernilai 

mubah. 
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Memberitakan dampak buruknya, seperti dalam QS. Ibra>hi>m 

[14]: 42;  

 

“Janganlah duga Allah lengah terhadap yang dilakukan oleh orang-

orang yang z}ali>m‛ 

Memberitakan dampak baikanya, seperti dalam QS. Ali> Imra>n [3]: 

169; 

 

“Jangan duga orang-orang yang gugur di jalan Allah mati. Mereka 

hidup di sisi Tuhan dengan memperoleh rezeki” 

 Permohonan kepada Allah, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 286; 

 

“Tuhan kami! Janganlah menuntut langgung jawab kami jika kami 

lupa atau kami keliru” 

 Memutus harapan, seperti dalam QS. al-Tah}ri>m [66]: 7; 

 

“Pada hari ini (Kiamat), janganlah memohon maaf. Kamu tidak diberi 

alas an kecuali setimpal dengan apa yang kamu lakukan.” 

Tuntunan, seperti dalam QS. al-Ma>’idah [5]: 101; 

 

 “Janganlah bertanya tentang hal-hal (yang tersembuyi) yang bila 

nyata buat kamu akan menyusahkan kamu” 

Menghibur, seperti dalam QS. al-Naml [27]: 70; 
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“Janganlah engkau (Nabi Muhammad) bersedih hati mereka dan 

jangan (pula) engkau merasa sempit dada terhadap yang mereka tipu 

dayakan” 

 

 Pengajaran sopan santun, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 237; 

 

“Janganlah lupa kebaikan yang pernah terjalin antara kamu (wahai 

suami istri yang telah bercerai)” 

 Secara jujur M. Quraish Shihab menyatakan bahwasannya macam-

macam tujuan larangan bukan hanya yang telah disebutkan dan apa yang 

telah disebutkan masih ada tumpang tindih satu sama lainnya. Kandungan 

insya>’ t}alabi>  berikutnya adalah pertanyaan
50

 dalam konteks ini M. Quraish 

Shihab menjelaskan bahwasannya dalam al-Qur‟an ditemukan banyak ayat 

dalam redaksi pertanyaan namun, setelah memperhatikan konteksnya para 

pakar menggaris bawahi pertanyaan itu menjadi beberapa rumusan antara 

lain:
51

  

Taqri>ri>, yakni sipenannya bertanya menyangkut sesuatu yang 

sebenarnya diakui oleh yang ditanya, seperti dalam QS. al-Syu’ara>’ 

[26]: 18; 

                                                           
50

Dalam buku al-Bala>ghah al-Wa>dih}ah, penulisnya menjelaskan bahwasannya, pertanyaan 

adalah mencari pengetahuan atas sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui, adapaun dalam bahasa 

Arab, kata tanya yang digunakan anatara lain: Hamzah istifha>m ( ) , dan hal ( ). Ibid.,h. 193. 
51

Shihab, Kaidah…, h. 72. 
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“Bukankah engkau telah kami didik sewaktu kecil dan engkau pun 

telah tinggal bersama kami bertahun-tahun lumayan?”  

Inka>ri>, yakni mempertannyakan sesuatu yang buruk, sedang 

keburukannya diakui oleh orang yang ditannya, jika ia sadar, 

seperti dalam QS. al-Isra>’ [17]: 40; 

 

“Apakah Tuhan mengkhususkan kalian dengan perolehan anak 

laki-laki, sementara Dia memilih malaikat sebagai anak 

perempuan?” 

Ini dinilai oleh M. Quraish Shihab, karena kaum musyrik enggan 

dan merasa sedih jika mereka memperoleh anak perempuan. 

 Kecilnya kemungkinan akan terwujud, seperti dalam QS. al-

Dukha>n [44]: 13; 

  

“Bagaimana mereka dapat mengambil pelajaran sedang rasul 

telah datang kepada mereka menjelasakan, namun mereka tetap 

enggan beriman” 

Penghinaan, seperti dalam QS. al-Furqa>n [25]: 41; 

  

“Adakah yang ini yang diutus Allah sebagai Rasul?”  

Harapan, seperti dalam QS. al-A’ra>f [7]: 53; 
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“Adakah yang dapat menjadi perantara (kepada Allah) untuk kami 

sehingga kami terbebas dari siksa?” 

Dorongan, seperti dalam QS. al-S}a>ff [61]: 10; 

 

“Maukah Kamu Ku tunjukkan kepadamu perniagaan yang 

menyelamatkan kamu dari siksa yang pedih”  

Menafikan, seperti dalam  QS. al-H}a>qqah [69]: 8; 

 

“Apakah kamu melihat masih ada sedikit pun yang tersisa (dari 

mereka?) 

Perintah, seperti dalam QS. al-Ma>’idah [5]: 91; 

 

“Apakah kalian akan berhenti?” yang dimaksud dari kandungan 

ayat ini menurut M. Quraish Shihab yakni berhentilah minum 

khamr! 

2. Ta’wi>l  

Kaidah tafsir M. Quraish Shihab berikutnya adalah membahas 

tentang masalah ta’wi>l52  ( . Ta’wi>l  menurut M. Quraish Shihab 

                                                           
52Ta’wi>l secara bahasa diartika kembali, sedangkan secara istilah ta’wi>l adalah mengalihkan 

lafaz makna z}a>hir terhadap makna yang sesamanya, dengan merujuk kepada makna yang sesuai 
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terambil dari kata ( ) aul/kembali dan ( ) ma‟al yakni kesudahan, 

men-ta’wi>l-kan sesuatu berarti membuat sesuatu tersebut menjadi 

berbeda.
53

 Dengan istilah lain bahwasannya ta’wi>l adalah mengalihkan 

makna kata/kalimat ke arah makna yang dikenal secara umum. Dalam 

pendeteksian M. Quraish Shihab proses pen-ta’wi>l-an (pengembalian 

makna), ada dua tahapan. Pertama, pengembalian makna ke dalam benak 

untuk mengetahui makna yang populer. Kedua, yaitu makna yang 

tergambar di dalam benak itu dikembalikan kepada makna yang lain, 

sehingga lahir makna baru atau makna yang kedua yang lahir dari makna 

yang pertama. M. Quraish Shihab mencontohkan sebagaimana kalimat 

“Dia duduk di kursi basah”, maka yang tergambar dalam benak adalah 

keberadaan seseorang tertentu yang berada di atas tempat duduk yang 

terkena air, namun karena ada hal yang menghalangi pengertian itu, maka 

makna dikembalikan pada makna kalimat di atas yang lebih jauh, yaitu 

dengan memahaminya sebagai “seseorang yang berada dalam jabatan 

yang menyenangkan”.  

Dalam masalah ta’wi>l ini, M. Quraish Shihab, menjelaskan 

bahwasannya ta’wi>l telah dikenal oleh para sahabat Nabi saw., namun 

dalam praktik pen-ta’wi>l-an terhadap ayat-ayat al-Qur‟an bermula setelah 

abad ke-3 hijriyyah oleh para ulama atau kelompok yang berusaha 

melakukan pemurnian dari segala hal yang baru. 

                                                                                                                                                               
dengan al-Qur‟an dan sunnah. Lebih jelas, ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Ali> al-Jurjani>, al-Ta’rifa>t, 
(Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, t.th), h. 72.  

53
Shihab, Kaidah…, h. 225. 
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M. Quraish Shihab kembali mengulas bahwasannya suatu ayat al-

Qur‟an, maknanya bisa kabur kendati sudah jelas makna kosakatanya. 

Lalu kendati telah diusahakan menemukan makna tanpa pen-ta’wi>l-an 

makna pesannya tetap tidak jelas bahkan bertentangan dengan 

akidah/kepercayaan maupun logika yang lurus, maka demikian M. Quraish 

Shihab memberikan dua solusi/jalan yang dengan keduannya menjadi 

sebuah keniscayaan bagi penyelesaian pada masalah di atas. Dua jalan 

tersebut adalah:  

a. Men-ta’wi>l-kannya kalau tidak penafsir akan mengalami kekeliruan 

dengan memberi makna bagi lafaz}/susunan kata berlebih atau 

berkurang, bahkan akan menyimpang dari makna yang sebenarnya, atau 

memakai jalan yang kedua,  

b. Dengan tidak membahasnya sambil berucap; Allah a‟lam bimura>dihi 

(Allah maha mengetahui apa maksudnya), sebagaimana jawaban Imam 

Ma>lik Bin Anas (93-197 H) ketika ditanya makna firman Allah, dalam 

QS. T}a>ha> [20]; 5; ( ) beliau menjawab 

hawasannya pengertian kebahasaan kata demi kata dalam ayat di atas 

telah jelas namun pertanyaan demikin menurut Imam Ma>lik Bin Anas 

pertanyaan demikian merupakan bid’ah 54
  

                                                           
54

Bid‟ah berasal Dari kata bada‟a, artinya mengadakan sesuatu atau menciptakan sesuatu 

yang baru tanpa contoh  terlebih dahulu. Lihat, Rachmat Taufiq Hidayat, Khazanah Istilah al-

Qur‟an, (Bandung: Mizan,  1995), h. 37. 
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Namun M. Quraish Shihab menilai bahwasannya pendapat yang 

kedua ini dinilai tidak memuaskan nalar, oleh sebab itu dengan 

berdasarkan pendapat ulama dalam men-ta’wi>l-kan perlu adanya syarat-

syarat tertentu. Adapun di antara syarat-syaratnya men-ta’wi>l-kan adalah 

pengetahuan dan penguasaan terhadap bahasa, yang mana pengetahuan 

bahasa ini tidak hanya sekedar kemampuan bercakap-cakap atau sekedar 

pengetahuan tentang tata bahasa, akan tetapi juga penguasaan atas cabang-

cabang ilmu bahasa.
55

 

Mengenai priodisasai penggunaan ta’wi>l untuk memahami ayat-

ayat al-Qur‟an, ada dua pendapat yang dinggap oleh M. Quraish Shihab 

sebagai pendapat ekstrim. Pertama, sangat ketat dan kedua sangat longgar. 

Ketatnya pendapat petama ini, ditandai dengan tidak menggunakan ta’wi>l 

sama sekali ketika mengurai makna ayat dalam al-Qur‟an walaupun 

mereka mengetahui, hal ini karena mereka menganggap bahwasannya para 

pendahulunya telah menjelaskan seluruh makna al-Qur‟an yang mana 

tidak ada lagi tempat untuk mengembangkannya, serta tidak ada lagi 

tempat bagi seorang mujtahid untuk menampilkan sesuatu yang berbeda 

dengan apa yang telah diterima dari para pendahulunya.  Sedangkan 

pendapat yang kedua sangat longgar, pendapat ini ditandai dengan 

anggapan bahwasannya ayat-ayat al-Qur‟an terbuka untuk di-ta’wi>l-kan. 

Setiap orang leluasa untuk melakukan pen-ta’wi>l-an walaupun apa yang 

                                                           
55

Shihab, Kaidah…, h. 222. 
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mereka lakukan tidak sejalan dengan prinsip-prinsip dasar kandungan al-

Qur‟an dan prisip-prinsip pen-ta’wi>l-an
56

   

Selain  itu, M. Quraish Shihab  juga menegaskan bahwasannya 

banyak dari ulama abad ke-3 hijriyyah tidak dapat menolak keberadaan 

ta’wi>l  terhadap ayat-ayat al-Qur‟an. Mereka menilai penggunaan ta’wi>l 

dapat diterima selama makna yang dipilih untuk memberikan makna pada 

lafaz}/susunan tidak dikenal secara luas oleh masyarakat pengguna bahasa 

Arab saat turunnya al-Qur‟an. Pada priode berikutnya merevisi pendapat 

di atas dengan menghapus istilah “secara luas”.
57

 Selanjutnya pendapat 

yang merevisi istilah tersebut pun, kembali menuai revisi lagi oleh, 

pendapat-pendapat berikutnya dengan menyatakan bahwasannya ta’wi>l 

boleh dilakukan selama makna yang dipilih sebagai makna ta’wi>l dapat 

ditampung oleh lafaz} ayat itu. Sebagaimana M. Quraish Shihab 

mencontohkan bahwasannya kata t}airan dalam surat QS. al-Fi>l 

[105]: 3, yang oleh bahasa Arab diartikan dengan makna burung, kata 

tersebut terambil dari kata t}a>ra ( ) yang berarti terbang. Hal ini jika 

hanya menganut syarat di atas maka seseorang dimungkinkan akan 

memahami kata t}air  dengan kuman-kuman atau virus yang beterbangan. 

                                                           
56

Ibid. 
57

Yang maksud  penghapusan kata “secara luas”ini dapat difahami, bahwasannya mereka 

(ulama generasi setelah abad ke-3 hijriyyah, menetapkan bahwasannya ta’wi>l dapat diterima 

selama makna yang dipilih untuk memberikan makna pada lafaz}/susunan tidak dikenal oleh 

masyarakat pengguna bahasa Arab saat turunnya al-Qur‟an. 
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Walau virus dan kuman-kuman belum dikenal pada masa turunnya al-

Qur‟an, namun mereka berdalih wujudnya telah ada.
58

 

Dalam pandangan M. Quraish Shihab ta’wi>l terdiri dari empat 

unsur, yaitu:  1). Nash/ teks dengan makna syar‟iyyah-nya, 2). Maqa>shid 

syari>’ah yang terkandung pada nas}, 3). Kodisi yang dibicarakan oleh nas}, 

4). Wawasan luas pen-ta’wi>l, tentu saja wawasan ini bukan yang 

dimaksudkan sebagai kebebasan berfikir tanpa rambu-rambu atau batas. 

Batas ini pun bukan hanya batas bahasa namun lebih mengarah pada 

pemahaman terhadap maqa>s}id syari>’ah  dan salah satu kaidah oleh M. 

Quraish Shihab dalam konteks ta’wi>l ini berisikan “setiap hasil pen-ta’wi>l 

yang bertentangan dengan maqa>s}id syari>’ah tidak dapat diterima‛. 

Pembatasan pemahaman atas bunyi teks tanpa ta’wi>l, menurut M. 

Quraish Shihab  dapat mempersempit apa yang luas dari tuntutan agama 

dan menjadikan gersang, sehingga tidak dapat diamalkan atau bahkan teks 

akan tertolak serta tidak dapat diamalkan sama sekali. Sedang bila 

pemahaman dikaitkan dengan maqa>s}id syari’ah yang benar, maka teks 

menjadi semakin meluas.  

Pada akhirnya M. Quraish Shihab merumuskan kaidah dalam 

ta’wi>l ini, dengan menyatakan bahwa “pengalihan makna satu kepada 

makna yang lain yang tidak dapat dilakukan kecuali jika makna ayat tidak 

harus tanpa pengalihannya dan itu pun dengan syarat memiliki indikator-

                                                           
58

Ibid., h. 225. 
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indikator kebahasaan dan logika dalam pengalihannya”
59

. Ia pun  dalam 

hal ini mencontohkan adanya penafsiran di abad moderen ini dengan 

memberikan rambu-rambu serta contoh untuk berhati-hati ketika 

mengalihkan makna ayat dalam al-Qur‟an. 

Menurut M. Quraish Shihab, dalam perkembangan dekade akhir ini 

sementara orang men-ta’wi>l-kan ayat tanpa dasar kebahasaan sama sekali 

dan hanya mengandalkan akalnya saja, tanpa ada pertimbangan apapun. 

Dan sikap ini menurutnya tidak dapat dibenarkan, bahkan sikap yang 

merujuk pada akar kata pun tidak dapat didukung, terlebih jika tanpa 

indikatornya.
60

 

Selain itu untuk mempertegas penafsiran saat ini dengan serta 

hubungannya pada pen-ta’wi>l-an ini M. Quraish Shihab  menjelaskan 

bahwasannya konteks tafsir saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan 

sangat pesat sementara pakar informasi al-Qur‟an dibagi menjadi menjadi 

tiga kategori: Pertama, informasi keduanya sama; Kedua, informasi salah 

satunya tidak dibicarakan oleh yang lain, sehingga tidak dapat dikatakan 

sama, tidak juga ada pertentangan; Ketiga, informasi salah satunya 

bertentangan dengan informasi yang lain, dari ketiganya yang masih 

memerlukan adanya jalan keluar adalah kategori kedua dan ketiga, di sini 

                                                           
59

Ini adalah kesimpulan akhir, penjelasan M. Quraish Shihab terhadap pandangan tentang 

istilah penggunaan ta’wi>l yang bermacam-macam sebagaimana ia jelaskan dalam paragraf-

paragraf sebelumnya. 
60

Dalam buku Membumikan al-Qur‟an, M. Quraish Shihab, menjelaskan tentang syarat-

sayarat tertentu untuk melakukan ta’wi>l, dengan mengutip pendapat al-Syat}ibi, bahwasannya 

syarat melakukan pen-ta’wi>l-an ada dua. Pertama, makna yang dipilih sesuai dengan hakikat 

kebenaran yang diakui oleh mereka yang memiliki otoritas. Kedua, arti yang dipilih dikenal oleh 

bahasa Arab klasik. Lihat, Shihab, Membumikan…, h. 137. 
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para ulama ada yang bersikap untuk men-ta’wi>l-kan dan ada yang ber-

tawaqquf, serta menetapkan sikap bahwasannya hanya Allah Yang Maha 

Mengetahui. Menurutnya sikap demikian lebih baik, karena tidak jarang 

masa membuktikan kebenaran al-Qur‟an tanpa harus di-ta’wi>l-kan, disisi 

lain juga ditemukan apa yang dinamai sebagai hakikat ilmiah, ternyata 

tidak terbukti dalam perjalanan masa, karena hakikat ilmiah merupakan 

kesepakatan para pakar pada masa tertentu pada bidang tertentu dimana 

masa pakar itu hidup, sehingga dapat dimungkinkan pada masa berikutnya 

para pakar menyepakati hal yang berbeda dari kesepakatan sebelumnya 

dengan mengadakan revisi kesepakatan yang telah lalu. Hal ini sebagai 

mana ia contohkan penjelasan kata marja>n dalam QS. al-Rah}ma>n [55] 

pada ayat ke 22.  

 

“Keluar dari lautan (laut dan sungai) mutiara dan marja>n” (QS. 

al-Rahman  [55]; 22). 

Dalam menjelaskan ayat ini M. Quraish Shihab memasukkan ayat 

ini sebagai contoh memahami dual dalam arti satu.  al-Zarkasi dalam al-

Burha>n yang menyatakan bahwasannya dia telah mengalihkan makna dual 

ke makna tunggal. Namun ta’wi>-lan yang dilakukannya itu keliru setelah 

ditemukan oleh ilmuan bahwasannya di sungai juga ditemukan mutiara. 

Demikian terlihat bahwasaannya hakikat ilmiah bersifat relatif dan ia 

merupakan kesepakatan para ahli pada masa tertentu oleh sebab itu M. 

Quraish Shihab berpesan agar berhati-hati dalam pengalihan makna pada 
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ayat-ayat al-Qur‟an terlebih jika, hasil pengalihan tersebut diklaim sebagai 

pandangan al-Qur‟an.
61

  

3. Muh}kam dan Mutasya>bih 

Pembahasan kaidah tafsir M. Quraish Shihab berikutnya adalah 

berkenaan dengan muh}kam dan mutasya>bih, ia mendefinisikan 

bahwasannya kata muh}kam ( ) terambil dari kata h}akama ( ) yang 

kisaran maknannya adalah “menghalangi”, sebagaimana hukum yang 

berfungsi menghalangi terjadinya penganiyaan, demikian pula hakim. 

Muh}kam  adalah sesuatu yang terhalangi/ bebas dari keburukan, jika kata 

ini digunakan menyifati katakanlah bangunan maka akan menjadi kokoh 

dan indah. Bila pada ayat al-Qur‟an tampil dengan indah, benar, baik, dan 

jelas maknannya, maka ayat tersebut pun dilukiskan oleh M. Quraish 

Shihab sebagai sesuatu yang tercakup dalam pengertian istilah muh}kam.
62

 

Tampilan seluruh ayat al-Qur‟an dengan berdasar (QS. Hu>d [11]: 

(1) bersifat muh}kam, ini digambarkan Allah dengan:  

 

“Kitab yang ayat-ayatnya diperjelas. Terbebaskan dari kesalahan 

dan serta tersusun rapi tanpa cacat” (QS. Hud [11]: 1) 

Allah juga memperkenalkan al-Qur‟an sebagai: 
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M. Quraish Shihab, dalam buku Membumikan al-Qur‟an menjelaskan bahwasannya ta’wi>l 
sangat membantu dalam memahami dan mengfungsikan/membumikan al-Qur‟an di tengah 

kehidupan modern. Ibid, h. 138. 
62

Shihab, Kaidah…, h. 210. 
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  “ Kitab yang mutasya>bih” (QS. al-Zumar [39]: 23)  

Kata mutasya>bih  juga didefinisikan M. Quraish Shihab kata mutasya>bih (  

) terambil dari akar kata ( ) yang bermakna serupa (tetapi tidak 

sama). Yang dimaksud dengan ayat al-Zumar di atas ialah ayat-ayat al-

Qur‟an yang keindahan dan ketetapan susunan redaksinya serta kebenaran 

redaksinya serupa. 

Dalam ayat lain Allah juga menggambarkan muh}kam dan mutasya>bih 

dengan:  

  

 

 “Dialah yang menurunkan kepadamu (wahai Nabi 

Muhammad) al-kitab; ada di antara (ayat-ayat)-nya yang 

muh}kamat, itulah induk al-kitab dan ada juga selain itu yang 
mutasya>biha>t” (QS. Ali Imran [3]: 7). 

  M. Quraish Shihab mejelaskan yang dimaksud dengan 

mutasya>bihat pada ayat dari surat „Ali> Imra>n ini adalah samar dan ini juga 

merupakan pengembangan dari  makna keserupaan di atas. Pada dasarnya 

keserupaan pada dua hal dapat menimbulkan kesamaran dalam 

membedakannya masing-masing.
63
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 Ibid., h. 210. 
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 Hal ini sedikit berbeda dalam pandangannya terhadap definisi 

muh}kam dan mutasya>bih yang dikemukakan oleh para pakar
64

 yang 

disebut muh}kam, antara lain:  

a. Ayat yang diketahui maksudnya, baik kerena kejelasan redaksinya 

sendiri, maupun melalui ta’wi>l/penafsiran. 

b. Ayat yang tidak dapat menerima penafsiran kecuali satu penafsiran. 

c. Ayat yang kadungannya tidak mungkin untuk dibatalkan (Mansu>kh). 

d. Ayat yang jelas maknanya dan tidak membutuhkan penjelasan dari luar 

dirinya, atau ayat yang disentuh oleh sedikit pun kemusykilan. 

 Mutasya>biha>t pun juga tidak luput dari perselisihan dalam 

pedefinisiannya oleh para pakar, yang maknanya antara lain: 

a. Ayat yang hanya Allah yang tahu kapan terjadi apa yang di 

informasikan olehnya, seperti kapan tibanya Hari Kiyamat, atau 

datangnya Dabba>t (QS. al-Naml [27]: 82). 

b. Ayat yang tidak dipahami kecuali mengaitkannya dengan penjelasan.  

c. Ayat yang banyak mengandung kemunkinan makna. 

d. Ayat Mansu>kh yang tidak diamalkan karena mansu>kh batal hukumnya. 

e. Ayat yang diperintahkan untuk diimani, lalu menyerahkan maknanya 

kepada Allah. 

f. Kisah-kisah dalam al-Qur‟an. 
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Dalam mengutip pendapat para ulama maupun pakar, seringkali M. Quraish Shihab tidak 

menjelaskan nama pakar yang ia kutip pendapatnya. Hemat penulis, itu ia lakukan karena sudah 

terlalu banyak pakar yang ia ketahui pendapatnya, sehingga penyebutan nama pada tokoh yang ia 

kutip cukup dengan di istilahkan dengan para pakar. Ataupun, ini dapat dipahami bahwasannya 

pendapat M. Quraish Shihab, sudah cukup kuat sehingga penyandaran pendapatnya tidak perlu 

mencantumkan nama pakar yang ia kutip. 
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g. Huruf-huruf alfabetis pada awal-awal beberapa surat seperti Ali>f- La>m-

Mi>m. 

 Definisi-definisi di atas oleh M. Quraish Shihab menuai banyak 

kelemahan-kelemahan,
65

 sehingga pada akhirnya M. Quraish Shihab 

sendiri menyimpulkan bahwasannya, muh}kam adalah yang jelas 

maknannya sedangkan mutasya>bih,  adalah yang samar.
66

  

 M. Quraish Shihab kembali menegaskan bahwasannya timbulnya 

kesamaran oleh para pakar dikembalikan pada tiga hal pokok:  

a. Lafaz}/kata yang digunakan ayat, sepertihalnya kata Abba> ( ) pada QS. 

Abasa [80]: 31. Dalam riwayat kata ini sulit dipahami oleh sahabat 

„Umar ra. Sehingga beliau hanya mengambil kesimpulan umum pada 

ayat ini. Contoh lain pada QS. al-S}affat [37]: 93, ayat ini 

menginformasikan bahwasannya Nabi Ibra>hi>m as. Bersikap terhadap 

patung-patung sesembahan kaumnya. Dalam redaksinya berikut Allah 

berfirman mengenai ayat ini: 

   

Kata yami>n ( ) tidak jelas maksudnya, apakah itu diartikan sebagai 

tangan kanan, atau kuat atau sumpah sehingga ayat tersebut dapat 

dipahami dalam arti Nabi Ibra>hi>m as.: Pergi dengan cepat dalam 

sembunyi-sembunyi menuju patung-patung itu, lalu memukulnya 

                                                           
65

M. Quraish Shihab, sereingkali mencantumkan berbagai pendapat dalam menjelaskan 

sebuah tema pembahasan, setelah memunculkan pendapat tentang tema terkait kemudian ia 

menempatkan posisi dengan menilainya sebagai pendapat yang dapat diterima ataupun  ditolak.   
66

Ibid., h. 212. 
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dengan tangan kanannya, atau memukunya dengan keras, atau 

memukulnya disebabkan oleh sumpah yang diucapkan akan merusak 

berhala-berhala itu. 

b. Kesamaran maknannya, seperti uraian al-Qur‟an tentang sifat-sifat 

Allah, misalnya: 

 

“ Tangan Tuhan berada di atas tangan mereka” (QS. al-Fath} [48]: 10 

  

 

c. Kesamaran pada lafaz} dan maknannya,
67

 seperti firman Allah:  

 

“Bukannya kebajikan memasuki rumah dari belakangnya” (QS. al-

Baqarah [2]: 189). 

 Ayat ini dinilai mutasya>bih karena redaksinnya yang terlalu 

singkat. Selain itu, maknanya tidak jelas sehingga diperlukan pengetahuan 

yang luas terhadap adat istiadat masyarakat Arab pada masa 

jahiliyyah/awal masa Islam, menurut tatacaraa mereka masuk ke dalam 

rumah. 

 Setelah mencantumkan pendapat para ulama, M. Quraish Shihab 

pun sekali lagi mempertannyakan semua faktor kesamaran di atas dinilai 

sebagai mutasya>bih? Oleh sebab itu M. Quraish Shihab sendiri 

mempertegas dengan mencantumkan pendapat ulama mengenai, 

                                                           
67

Pengembalian kesamaran yang dijelaskan oleh M. Quraish Shihab ini, senada dengan 

pendapat al-Zarqa>ni>> dalam bukunya Mana>hil al-‘Irfa>n, atau bahkan sama persis. Lebih jauh, lihat. 

Abdul ‘Az|i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, (Bairut: Da>r al-Fikr, t. th), h. 278-280. 
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terminologi istilah mutasya>bih, hal ini bila tinjauannya berdasarkan sisi 

pengetahuan manusia terhadap maknanya:
68

 

a. Ayat yang sama sekali tidak dapat  diketahui sekian banyak aspeknya, 

seperti ayat yang berbicara soal matafisika, misalnya, sifat-sifat Allah 

dan api neraka apakah api neraka itu bergelombang-gelombang sebagai 

mana informasi firman-Nya: 

 

 “Di atas mereka ada naungan-naungan dari api neraka dan di bawah 

pun ada naungan-naungan” (QS. az-Zumar [39]: 16) 

 

Atau seperti api dunia, yang memerlukan bahan bakar sebagaimana 

dalam firman Allah:  “Maka jika kamu tidak dapat membuat (semacam 

al-Qur‟an) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), maka 

peliharalah dirikamu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan 

batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir”.(QS. al-Baqarah [2], 

24).  

b.  Ayat-ayat yang samar namun dapat diketahui oleh yang bersungguh-

sungguh menelitinya, seperti ayat-ayat yang menggunakan kata-kata 

gha>rib/tidak populer, seperti kata-kata yang ambigu seperti Quru>’ dan 

ma’ru>f . 

c. Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh para ulama yang sangat mantab 

pengetahuannya dan dengan kesucian jiwannya. Ayat-ayat ini tidak 

dapat terungkap maknanya hanya menggunakan nalar semata-mata.
69
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Shihab, Kaidah…, h. 211. 
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Selanjutnya M. Quraish Shihab menguraikan pendapat ulama lain 

yang tidak tidak sepenuhnya menerima pembagian mengenai masalah di 

atas, mereka menilai sesungguhnnya penyebab mutasya>bih  bukan aspek 

jelas dan tidaknya, panjang atau singkatnya uraian makna. Akan tetapi 

mutasya>bih adalah memiliki faktor yang melekat pada teks, yakni ketidak 

jelasan, dan jika ketidak jelasan itu berubah menjadi jelas maka itu bukan 

dinamakan mutasya>bih. Kecuali pengertian mutasya>bih ditarik pada 

pengertian umum dan bukan pengertian yang dimaksud oleh al-Qur‟an.
70

  

 Di sisi lain, kalau semua yang semula tidak jelas sehingga menjadi 

jelas dengan penelitian, atau kesemuannya yang mengandung makna dapat 

menjadi benar, kalau kesemuannya ditarik pada terminologi yang 

dimaksud oleh Qur‟ani sebagai mutasya>bih maka akan mengantarkan pada 

pemahaman bahwasannya ayat-ayat al-Qur‟an maknannya tidak (Qat}’i>), 

sebagaimana diakui oleh pakar us}u>l al-Fiqh. 

Dengan mencantumkan pendapat-pendapat yang dikatakan M. 

Quraish Shihab meyimpulkan bahwasanya yang dinamakan ayat-ayat 

mutasya>bih dalam pandangannya adalah ayat-ayat yang samar 

maknannya/tidak diketahui maknannya. Walau telah dibahas dan diteliti. 

Begitu pula ini dijadikan pendapat yang menolak pendapat-pendapat 

sebelumnya. 

                                                                                                                                                               
69

Terminologi, mutasya>bih yang dinilai Dari pengetahuan manusia terhadap maknannya ini, 

sama halnya pendapat yang dijelaskan oleh al-Zarqa>ni> dalam buku Mana>hil al-‘Irfa>n. Bahkan 

hemat penulis pendapat ulama yang dikutip M. Quraish Shihab adalah al-Zarqa>ni>. Hal ini, karena 

ada kemiriapan bahkan kesamaan pendapat M. Quraish Shihab dengan pendapat al-Zarqa>ni>. Lebih 

jelas lihat, al-Zarqa>ni>, Mana>hil …,h.281-282. 
70

Shihab, Kaidah…, h. 215. 
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Demikian panjang uraian M. Quraish Shihab pada akhirnya, 

sesuatu yang tidak dapat diperselisihkan oleh siapapun adalah Allah swt., 

dengan ini M. Quraish Shihab sendiri mengakui bahwasannya penjelasan 

mengenai ayat-ayat mutasya>bih serta ketidak jelasan apa yang dimaksud 

dengan istilah itu. Serta tidak juga ditemukan riwayat yang bersumber dari 

h}adi>s| s}ahih yang dijadikan dasar dalam memahami maksudnya. Oleh 

karena itu, tidak jarang ada ayat atau bagian ayat yang dinilai oleh satu 

pihak mutasya>bih namun pada pihak lain dinilai muh}kam. M. Quraish 

Shihab pun mencontohkan kasus ini pada huruf-huruf sebagai pembuka 

ayat-ayat tertentu seperti Ali>f-La>m-Mi>m, mereka cenderung berpasrah dan 

mengembalikan maknannya kepada Allah seraya berkata” Allah A’lamu 

Bimura>dihi”(Allah maha mengetahui maksudnya).
71

 Pendapat demikian 

diliainya oleh pakar menurut M. Quraish Shihab sebagai pendapat yang 

tepat.
72

 Namun di saat yang sama muncul pendapat lain yang berusaha 

menjelaskan maknanya artinya mereka tidak menilainya sebagai sesuatu 

yang samar sehingga mereka berpendapat bahwasannya yang mutasya>bih 

harus dipahami dengan berpatokan dan mengembalikannya kepada yang 
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Dalam buku al-Qur‟an dan Tafsirnya, dijelaskan bahwasannya mufasir banyak berbeda 

pendapat dalam  menjelaskan huruf-huruf Abjad pembuka surat sperti Ali>f-La>m-Mi>m. Setidaknya 

ada dua pendapat dalam menjelaskan huruf-huruf tersebut, antara lain: Pertama, menyerahkan 

maknannya kepada Allah, dengan artian mereka tidak mau menafsirkan huruf-huruf tersebut 

dengan mengatakan Allah saja yang maha mengetahui maksudnya, mereka mengelompokkan 

huruf-huruf ini sebagai ayat-ayat mutasa>biha>t. Kedua, ada yang menafsirkannya dengan berlainan 

pendapat. Pendapat tersebut antara lain: Ada yang mengatkan bahwasannya huruf-huruf tersebut 

adalah isyarat (singkatan dari kata-kata), ada yang berpendapat behwa huruf-huruf itu adalah nama 

Dari surat yang dimulai dengan huruf itu, ada yang menilai apa yang dimaksud dengan huruf-huruf 

abjad adalah huruf abjad itu sendiri, ada yang menjelaskan bahwasannya huruf-huruf itu untuk 

menarik perhatian, dan ada yang mengatakan sebagai tantangan, begi mereka yang mengingkari 

keagungan al-Qur‟an. Lebih jelas lihat, Tim penyusun al-Qur‟an dan Tafsirnya Departemen 

Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h. 34-35. 
72

Shihab, Kaidah…, h. 216. 
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muh}kam, namun dalam pengembaliannya pun ulama tetap berselisih 

pendapat.  

Menghadapi berbagai pendapat demikian M. Quraish Shihab 

menarik sebagaian tujuan terdapatnya ayat-ayat mutasya>bih di dalam al-

Qur‟an. sebagaian tujuannya adalah agar setiap Muslim berhati-hati ketika 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. Di sisi lain jika mengambil hikmah dari 

perbedaan pendapat di atas, terhadap ayat-ayat  mutasya>biha>t, hal ini 

menegaskan bahwasannya manusia banyak mempunyai keterbatasan 

terhadap ilmu mereka. Di samping itu juga sebagai ujian akan informasi 

Allah swt. Sekaligus agar manusia semakin giat dalam melakukan 

penelitian, yang dapat meningkatkan pengetahuan dan kedudukan 

seseorang.
73

 

4. Maja>z 

Kaidah tafsir M. Quraish Shihab selanjutnya adalah tentang maja>z. 

Maja>z merupakan salah satu bahasan dalam „Ilmu al-Baya>n, yang mana 

upaya dalam memahami al-Qur‟an tidak dapat begitu saja mengabaikan 

bahasa ini, karena banyak kata dan susunannya yang dinilai maja>z.
74

 

M. Quraish Shihab medefinisakn maja>z dengan menganalogikan 

kata maja>z dengan kata taja>waza ( ) yang mana akar kata keduanya 

sama, yang dapat diartikan dengan melampaui batas. Sedang maja>z 

dimaknai dengan tempat untuk berpindah dari satu daerah ke daerah lain. 
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Lebih jelas lihat pernyataan M. Quraish Shihab, ketika menjelaskan hikmah adanya ayat-

ayat ayat-ayat  mutasya>biha>t dalam buku Kaidah Tafsir. Ibid., h. 217. 
74

Ibid., h. 146. 
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Sedang terminologi istilah maja>z  ini adalah: Pengalihan makna dasar dari 

lafaz} atau susunan kata kepada makna lainnya dengan berdasar pada 

indikator yang mendukung adanya pengalihan makna itu.
75

 

Maja>z dibagi menjadi dua. Pertama, berkaitan dengan kata yang 

berdiri sediri, seperti kata asad ( )/Singa yang bergelar raja hutan 

menjadi makna bagi sifat pemberani. Pengalihan tersebut disebabkan 

adanya indikator yang mendukungnya, dan ini dinamakan maja>z lughawi. 

Kedua, penyandaran sebuah ativitas, atau yang serupa dengannya, kepada 

selain pelakunnya, karena adanya hubungan dengannya. Yang demikian 

dinamakan maja>z al-Isna>d atau maja>z „aqli.76
 

Maja>z al-Isna>d dan maja>z lughawi dibagi menjadi juga terbagi 

menjadi beberapa bagian, yaitu maja>z mursa>l dan maja>z isti’a>rah, bahkan 

kinayah-pun menurut sebagaian pendapat juga dimasukkan ke dalam 

bagian maja>z. Dalam mejelaskan maja>z M. Quraish Shihab tidak 

membahasnya secara terperinci/detail dalam cakupan dan seluruh bagian-

bagiannya, akan tetapi, ia lebih cenderung menekankan terhadap beberapa 

contoh maja>z yang diangkat dari al-Qur‟an. Selain itu, dengan 

menampilkan beberapa contoh maja>z  di dalam al-Qur‟an, ia berharap 
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Dalam Tafsir al-Mishba>h M. Quraish Shihab juga menjelasakan tentang maja>z ini ketika ia 

menafsirkan ,(QS. al-Baqarah [2]: 19), melihat penafsiran ayat tersebut, hemat penulis 

bahwasannya pemahaman tentang maja>z sangat penting mengingat kadungan al-Qur‟an yang 

banyak kalimat-kalimat yang mengadung maja>z dan tidak serta merta diartikan sebagaimana 

redaksi teks, agar pesan al-Qur‟an dapat difahami dan dijangkau nalar pembacanya., Lihat, M. 

Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, …, h. IX. 
76

Shihab, Kaidah…, h. 140. 
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seseorang akan menyadari tentang pentingnya  ilmu ini untuk dipahami, 

guna menarik makna dan pesan-pesan dalam al-Qur‟an.
77

 

Selanjutnya, mengacu dari definisi maja>z  al-Isna>d  yang mana 

pada maja>z  ini ada penekanan keterikatan dalam penisbahan antara kata 

yang digunakan dan makna yang dimaksudkan. M. Quraish Shihab pun 

menguraikan makna keterkaitan yang dimaksudkan di oleh maja>z ini. Di 

antara makna-makna yang Ia uraikan antara lain: 

a. Waktu dan peristiwannya 

Firman-Nya yang melukiskan kengerian hari kiamat sebagai:  

 

“Hari yang menjadikan anak-anak beruban”(QS. al-Muzammil [73]: 

16). Sebenarnya yang menjadikan mereka demikian bukan hari itu, 

namun peristiwa yang terjadi pada hari itu. Di sini ada keterkaitan hari 

dan peristiwa. 

b. Sebagaian dari sesuatu dengan keseluruhan bagiannya. 

Firman Allah yang merekam ucapan Nabi Ibra>hi>m as. 
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Selain digunakan untuk menarik makna dan pesan-pesan al-Qur‟an, dengan memahami 

ilmu ini, kalam ilahi akan yang sangat indah akan lebih terasa. Keindahan al-Qur‟an tidak bisa 

dipungkiri dalam memilih kosa kata redaksinya. Misalkan ketika menggambarkan totalitas 

manusia al-Qur‟an hanya menyebutkan bagian wajah. Hal ini, dipahami oleh M, Quraish Shibah 

sebagai keindahan, karena wajah adalah bagian paling menonjol pada diri manusia, serta pada 

wajah dan sekitarnya terdapat indra-indra manusia, seperti mata, telinga, dan lidah. Oleh karena itu 

untuk menyebut totalitas manusia al-Qur‟an memilih wajah sebagai lambangnya. Dengan 

demikian ini sama halnya kaidah dalam ilmu maja>z,  yang untuk menyebutkan keseluruhan 

sesuatu cukup menyebutkab bagiannya. Lihat, Shihab, Secercah…, h. 511-512. 
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“Sesungguhnya aku menganugrahkan wajahku dengan lurus kepada 

Dia yang menciptakan lagit dan bumi dan aku tidak termasuk kelompok 

yang mempersekutukan Allah”(QS. al-An‟am [6]: 79). 

 

Yang dimaksud wajah dalam ayat di atas adalah keseluruhan/ totalitas 

diri Nabi Ibra>hi>m as. Namun karena wajah merupakan bagian dari 

dirinya, maka ialah yang mewakili totalitas tersebut, terlebih jika ini 

digambarkan jika seseorang melihat orang lain tanpa melihat wajahnya, 

niscaya ia tidak dapat mengenalinya, hal ini berbeda ketika ia melihat 

wajahnya, walaupun tanpa melihat bagian-bagian yang lain.
78

 

c. Keseluruhan dari sesuatu dengan sebagaian bagiannya. 

 

“Mereka meletakkan jari-jari mereka di telinga mereka akibat 

halilintar” (QS. al-Baqarah [2]: 19). 

 

Yang mereka letakkan adalah letakkan pada dasarnya bukan seluruh jari 

mereka namun hanya ujung jari-jari mereka dan itu hanya mungkin 

dilakukan demikian. Musthil jika seluruh jari diletakkan, hal ini karena 

lubang telinga lebih kecil dari jari-jari.
79

 

d. Menggunakan kata sebagaian, sedang yang dituju adalah seluruh 

bagiannya. 

                                                           
78

Penjelasan tentang wajah, ini secara luas dibahas dalam buku, Secercah Cahaya Ilahi.  

Dalam buku ini, wajah dijelaskan merupakan bagian yang paling menonjol Dari sisi luar manusia. 

Ia paling jelas menggambarkan identitas seseorang. Selain itu, wajah juga menggambarkan sisi 

dalam manusia. Penulis buku ini juga merujuk QS. al-Nah}l (16): 58, QS. „Ali>-‘Imra>n [3]: 106-107, 

QS. al-An’a>m [6]: 79. Lebih jelas, M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, (Bandung: Mizan, 

2013), h. 511-512.  
79

Dalam hal ini M. Quraish Shihab juga menjelaskan dalam bukunya Wawasan al-Qur‟an  

bahwasannya dengan kaidah bahasa Arab, al-Qur‟an seringkali menunjuk bagian Dari sesuatu 

untuk menunjuk keseluruhan bagian-bagiannya. Dan ini menunjukkan bahwasannya M. Quraish 

Shihab dalam mentapkan makna pada ayat-ayat al-Qur‟an tidak begitu saja lepas Dari kaidah 

bahasa Arab. Lihat, M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 2007), h. 290. 
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Hal ini sepertihalnya dalam firman Allah yang merekam nasihat 

seorang mukmin dari keluarga Fir‟aun menyangkut ancaman Nabi 

Musa as kepada mereka 

“Kalau musa benar, maka sebagaian dari apa yang diancamkannya 

kepada kamu, dapat menipu kamu” (QS. Ghafir [40]: 28. 

 

Yang dimaksud sebagaian dari ayat di atas adalah keseluruhan.  

e. Menggunakan kata keseluruh, sedang yang dimaksudkan adalah 

sebagaian. 

“Kumadangkanlah (ajakan) berhaji kepada manusia, niscaya mereka 

berjalan kaki dan menunggang unta yang kurus (karena jauhnya 

perjalanan) berdatangan dari penjuru yang jauh” (QS. al-H}ajj [22]: 

27). 

 

Pada kenyataannya menunjukkan bahwa melaksanakan haji, bukan 

yang datang adalah seluruh dunia namun hanya sebagaian dari penjuru 

dunia. 

f. Menyebut sebab, sedang yang dimaksud adalah akibatnya, seperti 

firman Allah: 

“Mereka tidak dapat mendengar” (QS. Hud [11]: 20) 
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Yang dimaksud ayat di atas adalah tidak memperkenankan, karena 

tujuan mendengarkan tuntunan adalah memperkenankannya, atau 

sebaliknya.
80

 

g. Menamai sesuatu dangan namanya yang telah lalu. Hal ini seperti 

menamai seorang yang telah dewasa sebagai anak yatim seperti halnya 

(QS. al-Nisa>’ [4]: 2) 

 

h. Menamai tempat dengan situasi di tempat itu, seperti kata rahmat yang 

maksudnya adalah surga (QS. Ali „Imran [107], atau sebaliknya 

menamai tempat yang dimaksud adalah penghuninnya, seperti firman 

Allah: 

 

“Hendaknya dia (Abu Jahal) memanggil Nady-nya(tempat 

kumpulnya)” (QS. al-„Alaq [96]: 17) yang dimaksudkan pada ayat ini 

adalah teman-temannya, kerena di tempat itu sering berkumpul. 

i. Menyatakan telah terjadi, tetapi maksudnya segera/hampir akan terjadi, 

sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Maidah [5]: 6; 

 

“Apabila kamu telah (hendak) melaksanakan shalat, maka basuhlah 

wajah kamu…” 

                                                           
80

Shihab, Kaidah…, h. 144. 
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Ayat di atas, dinilai M. Quraish Shihab meskipun menggunakan kata 

 yang bermakna telah tampil melasanakan, tetapi yang dimaksudkan 

adalah segera tampil melaksanakan. Ayat tersebut berpesan agat 

melakukan wud}u jika akan melaksanakan Shalat, bukan sesudahnya.
81

 

j. Al-tad}min, yaitu memaknai bagi sesuatu yang bukan maknannya 

sehingga bermakna ganda. Misalnya firman Allah menyangkut 

pemeliharaan harta anak yatim pada (QS. al-Nisa>’ [4]: 5; 

 

“Berilah mereka belanja” 

Umumnya kata rizq, jika dikaitkan dengan pengeluarannya, ia disusul 

kata min ( ). Tetapi ayat tersebut menggunakan fi> ( ), yakni fi>ha> 

( ). Ini untuk menambah makna baru bagi kata tersebut sehingga 

firman Allah di atas memerintahkan untuk anak yatim, bukan dari 

pengelolaan harta itu. 

5. Us}u>l al-Fiqh 

Dalam pandangan M. Quraish Shihab, Us}u>l al-Fiqh sangat dalam 

konteks  memahami al-Qur‟an  dan khusunya dalam bidang penetapan 

hukum-hukum syari‟ah.
82

 Hal ini disebabkan oleh terus munculnya 

peristiwa setiap saat, yang berbeda perinciannya dengan masa lalu, 
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Ibid., h. 145. 
82

Ibid., h. 155. 



92 

 
 

padahal teks al-Qur‟an dan h}adi>s| tidak sebanyak peristiwa yang terjadi. 

Dari sinilah muncul kebutuhan terhadap rumus-rumus umum yang dapat 

digunakan, untuk memahami teks sekaligus menetapkan hukum berdasar 

rumus-rumus tersebut. Maka untuk kebutuhan tersebut menurut M. 

Quraish Shihab dapat diselesaikan dengan tampilnya Ilmu Us}u>l al-Fiqh. 

Salah satu persoalan pokok yang dibahas ilmu ini adalah bahasan tentang 

persoalan lafaz}, terlebih pada persoalan makna lafaz} itu, baik berdiri 

sendiri sebagai kosakata, maupun yang sudah tersusun menjadi sebuah 

kalimat. 

M. Quraish Shihab membahas dalam masalah pokok Ilmu Us}u>l al-

Fiqh dengan menjelaskan beberapa masalah yang telah dirumuskan oleh 

ulama pakar-pakar us}u>l al-fiqh sebagai jembatan menafsirkan al-Qur‟an. 

Pembahasan tersebut antara lain: 

a. Qat}’i> dan Z}anni> 

 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya qat}’i> dan z}anni>83 

merupakan salah satu masalah pokok yang dibahas dalam ilmu us}u>l al-

fiqh, lebih-lebih masalah tentang hukum-hukum syari‟at. Terlebih 

hukum-hukum syari‟at secara umum. 

Qat}’i> didefinisikan sebagai sesuatu yang pasti dan menyakinkan 

sehingga tidak ada lagi kemungkinan lain untuknya kecuali yang telah 

                                                           
83

Dalam buku, Membumikan al-Qur‟an, M. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwasannya 

bagian Qat}’i> dan Z}anni ada dua yaitu: Qat}’i>  al-S|ubu>t (kebenaran sumber), dan Qat}’i>  al-Dila>lah 
(kandungan makna). Lihat, Shihab, Membumikan…, h. 211. 
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dipilih dan ditetapkan. Sedang z}anni> adalah sesuatu yang masih 

mengandung dua atau lebih kemungkinan.84  

Para pakar us}u>l al-fiqh menetapkan bahwasannya ada qat}’i>  al-

S|ubu>t ada qat}’i>  al-Dila>lah,85 sebagaimana juga ada z}anni> al-S|ubu>t dan 

z}anni> al-Dila>lah. Wujud al-Qur‟an ditengah-tengah kaum muslimin 

diseluruh dunia yang mana sama dengan dengan yang telah diterima 

oleh Nabi Muhammad saw. pun disebut dengan qat}’i> al-S|ubu>t 

sedangkan h}adi>s|-h}adi>s| yang mutawatir juga disebut dengan qat}’i>  al-

S|ubu>t.  

M. Quraish Shihab memandang bahwasannya makna-makna 

dalam ayat dan h}adi>s| pun juga bersifat qat}’i> dan z}anni>, pendapat M. 

Quraish Shihab ini mengacu atas definisi Imam al-Syat}ibi> (w. 1388 M) 

bahwasannya qat}’i> adalah satu teks yang disertai dengan aneka 

argumentasi pendukung yang menjadikan memiliki kekuatan mengantar 

kepada kepastian. 

M. Quraish Shihab menjelaskan contoh makna-makna dalam 

ayat dan h}adi>s| pun juga bersifat qat}’i> dan z}anni>. Ia mencontohkan 

makna ayat yang bersifat qat}’i> pada QS. al-Nisa>’ [4]: 2; 

 

                                                           
84

Shihab, Kaidah…, h. 157. 
85

Mengutip pendapat „Abdul Wahab Khalaf, M. Quraish Shihab, menjelaskan bahwasannya, 

Qat}’i>  al-Dila>lah adalah sesuatu yang menunjuk kepada makna tertentu yang harus dipahami Dari 

teks serta tidak mengandung kemungkinan ta’wi>l/makna yang diambil dari makna selain Dari teks 

itu sendiri. Lihat, Shihab, Membumikan…, h. 212. 
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“Buat kamu (wahai para suami) setengah dari apa yang ditinggalkan 

oleh istri-istri kamu (yang telah wafat) jika mereka tidak mempunyai 

anak” 

Makna setengah pada ayat di atas dinilai M. Quraish Shihab sebagai 

sesuatu yang pasti, hal ini berbeda dengan QS. al-Baqarah [2]: 228;  

 

“wanita-wanita yang ditalak menunggu (tifak boleh menikah) dengan 

menahan diri mereka, tiga kali quru‟” 

Pada QS. al-Baqarah [2]: 228 ini dinilai M. Quraish Shihab 

sebagai z}anni>, hal ini karena quru>’ pada ayat ini dapat berarti suci dan 

juga dapat berarti haid. Selain itu, tidak dapat dipastikan yang mana 

yang dimaksut (suci atau haid), karena tidak terhimpun argumentasi 

yang mendukung salah satu ulama. 

Pembahasan M. Quraish Shihab tentang qat}’i> dan z}anni> ini, 

diuraikan dengan menjelaskan tentang apakah bahasan Us}u>l al-Fiqh 

bersifat qat}’i> ataukah z}anni>? Ia menjelaskan bahwasannya dalam us}u>l 

al-fiqh ada dua pendapat ada yang mengatakan bahasan dalam Us}u>l al-

Fiqh bersifat qat}’i>  dan ada yang z}anni>. Salah satu pakar yang menolak 

adanya z}anni> adalah Ibn H}azm (994-1064 M). selain itu Imam al-

Syat}ibi> juga menetapkan bahwasannya us}u>l al-fiqh dalam bidang 

syari‟at bersifat qat}’i> karena ia merujuk kepada prinsip-prinsip syari‟ah. 

Dengan demikian sebenarnya al-Syat}ibi> dalam penilain M. Quraish 
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Shihab juga mengakui adanya z}anni>  dalam dalam kaidah-kaidah us}u>l 

al-Fiqh.
86

 

Pada ulama mengenalkan empat macam dalil penunjuk dari sisi 

qat}’i> atau z}anni>, yaitu: 

1) Dalil-dalil yang bersifat qat}’i> yakni dalil-dalil yang demikian jelas 

tidak membutuhkan penjelasan lagi. Misalkan firman Allah “Qul 

Huwa Allah Ah}ad” ini mengandung bahwa Allah Maha Esa, tidak 

berbilang. 

2) Dalil sayri‟ah bersifat z}anni>, tetapi bersumber dari usul/prinsip-

prinsip syari‟ah yang bersifat qat}’i>, seperti h}adi>s|-h}adi>s| ahad secara 

umum, karena h}adi>s|-h}adi>s| secara umum merupakan penjelasan dari 

al-Qur‟an berdasar penugasan Allah kepada Nabi saw. 

3) Dalil-dalil yang bersifat z}ann, akan tetapi bertentangan dengan 

perinsip syari‟ah yang pasti atau tidak ada dukungan dasar 

keagamaan yang pasti maka ia di tolak. 

4) Dalil-dalil yang bersifat z}anni>  yang tidak memiliki dukungan dan 

prinsip syari‟ah, akan tetapi dalam saat yang sama tidak ditemukan 

atasnya sesuatu yang bertentangan dengan syari‟ah maka, yang 

demikian dipertimbangkan. 

M. Quraish Shihab menyimpulkan bahwasannya sekian 

perbedaan atau pengompromian akan apakah pembahasan Us}u>l al-Fiqh 

bersifat qat}’i> atau z}anni>. Ataupun dalil-dalil yang dipersembahkan us}u>l 
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Shihab, Kaidah…, h. 166-167. 
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al-fiqh, ada yang qat}’i>  dan ada yang z}anni>. Ia juga menjelaskan uraian 

pokok bahasan ilmu us}u>l al-fiqh yang erat kaitannya dengan pefasiran 

meliputi: mantu>q dan mafhu>m, ‘a>m dan kha>s, mut}la>q dan muqayyad, 

nas}, z}a>hir, mujama>l, dan mu’awwal. 

Adapun lebih jelas penjelasan M. Quraish Shihab tentang tema-

tema pokok ilmu us}u>l al-Fiqh yang menyangkut penafsiran penulis 

uraikan dalam bahasan berikut ini.
87

 

b. Mant}u>q dan Mafhu>m 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya, mant}u>q 

( ) terambil dari kata nat}aqa ( ) yaitu berucap, mant}u>q 

adalah makna yang dikandung oleh kata yang terucapkan. Sedang 

mafhu>m ( ) terambil dari kata fahima ( ), yakni memahami. 

Mafhu>m adalah makna yang tidak terucapkan yang terdapat pada 

lafaz} dan ini dapat difahami dari mant}u>q. Dalam kata lain 

bahwasannya makna pada mant}u>q terucapkan sehingga tidak 

memerlukan sesuatu selain mendengarkan lafaz}nya untuk 

memahaminya, sedang mafhu>m makna yang ditarik tidak 

diucapkan, akan tetapi ditarik dari satu dan berlainan sebab. 

                                                           
87

M. Quraish Shihab, menggaris bawahi bahwasannya bahasan tentang Qat}’i> atau Z}anni pada 

dasarnya tidak menjadi bahasan utama atau tidak diuraikan secara khusus dalam kitab-kitab ‘ulu>m 

al-Qur’an, akan tetapi walaupun tidak dijadikan pokok bahasan ulama tafsir, mereka menekankan 

perlunya seorang mufasir mengetahui us}ul Fiqih, khususnya untuk menggali ayat-ayat hukum., 

Shihab, Membumikan…, h. 214. 
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Secara garis besar M. Quraish Shihab membagi mant}u>q 

terdiri dari dua macam, pertama, mant}u>q yang tidak mengandung 

kemungkinan ta’wi>l pengalihan makna dan ini disebut dengan 

nas}.
88

 Nas} dibagi menjadi dua yaitu: s}ari>h} ( )/jelas dan ghair 

s}ari>h} ( ). Dikatakan s}ari>h}  apa bila lafaz} yang didengar 

menunjuk dengan tegas dan jelas maknanya, baik makna itu sesuai 

sepenuhnya dengan bunyi teks atau hanya dikandung maknanya 

oleh teks. Dan yang demikian oleh M. Quraish Shihab disebut 

dengan „Iba>rat al-Nas} ( ). Contoh nas} s}arih} adalah kata al-

Qur‟an, adalah kata yang jelas menunjuk kepada firman-firman 

Allah yang disampaikan kepada malaikat Jibril as. Sedang  ghair 

s}ari>h} ( )/ tidak jelas, ini dikatakan tidak jelas karena 

maknanya bukan makna yang diletakkan untuknya, kendati 

demikian maknanya tidak dapat terpisahkan darinya.
89

 Mant}u>q 

                                                           
88

Perlu digaris bawahi bahwasannya kendati M. Quraish Shihab dalam kaidahnya 

menyebutkan telah membagi mantu>q menjadi dua, akan tetapi setelah melakukan tealaah lebih 

lanjut,  penulis belum menemukan bagian mantu>q yang kedua dalam karyanya yang menjelaskan 

kaidah tafsir. 
89

M. Quraish Shihab, mempertegas mant}u>q ini dengan menyontohkan sebagaimana jika 

seseorang berkata “empat”,, maka dapat difahami bahwasannya empat merupakan adalah angka di 

atas tiga dan dibawah lima, maknanya demikian, namun juga dapat dikatakan “ empat adalah 

angka genap”. Kata genap itulah yang merupakan mant}u>q yang ghair s}ari>h} dan pada dasarnya 

bukan itu yang dimksud dengan kata empat, akan tetapi empat itu pasti genap. 
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ghair s}ari>h} terdiri dari, Dila>lah al-‘I>ma ( ), Dila>lah al-

Isya>rah (ة ) Dila>lah al-Iqtida>’ ( ).
90

 

M. Quraish Shihab membahas dila>lah pada pada bagian ini, 

karena pakar us}u>l al-Fiqh menyatakan bahwasannya ketetapan 

hukum dari satu teks bukan hanya terbatas pada makna lahiriah 

teks dan yang dipahami darinya secara langsung, akan tetapi juga 

ada penunjuk hukum yang diraih secara tidak langsung, dari bunyi 

teks, dan inilah yang disebut dengan dila>lah.
91

 

Ulama Us}u>l al-Fiqh sebagaimana dikutip oleh M. Quraish 

Shihab memperkenalkan pengertian macam-macam dila>lah, antara 

lain: 

1) Dila>lah al-Mut}a>baqah ( ), yaitu makna atau ketetapan 

hukum yang ditarik darinya sesuai dengan bunyi teks. 

2) Dila>lah al-Tad}ammun ( ), yaitu makna atau 

ketetapan hukum yang ditarik darinya merupakan bagian dari 

kandungan dalam teks. Kedua dilalah ini ditarik dari mant}u>q 

yang s}ari>h (teks yang terucapkan lagi jelas). 

Selain dua dila>lah di atas, M. Quraish Shihab juga 

menjelaskan tentang dila>lah al-Iltiza>m ( ), yaitu makna 
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Shihab, kaidah…, h. 170. 
91

Ibid. 
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atau ketetapan hukum yang ditarik dari lafaz} yang diakibatkan oleh 

adanya hubungan iltiza>m/keharusan antar makna yang dikandung 

oleh lafaz} dengan makna baru yang ditarik darinya. Misalkan 

tentang perintah shalat aqi>mu al-S}alah, maka tidak dapat dielakkan 

adanya perintah wud}u, menghadap ke arah kiblat, dan lain-lain. 

Dengan demikian, berwud}u, menghadap kiblat dsb. itu adalah 

dila>lah al-iltiza>m. 

Dila>lah al-Iltiza>m. ini terdiri dari tiga ragam, meliputi: Dila>lah al-

‘I>ma ( ), Dila>lah al-Isya>rah ( ) Dila>lah al-Iqtida>’ 

( ). 

3) Dila>lah al-Iqtida>’ ( ) adalah teks yang tidak lurus 

maknanya kecuali jikalau ada kalimat yang disisipkan di dalam 

teks tersebut. Misalkan dalam QS. al-Baqarah [2]: 184. 

 

“Maka siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan, 

maka hendaklah dia mengganti bilangan puasanya pada hari-

hari yang lain” 

 

M. Quraish Shihab memahami ayat ini dengan 

penjelasan Rasul saw. seseorang dibolehkan berpuasa 

meskipun ia sakit atau dalam perjalanan, karena di dalam teks 

pada ayat di atas perlu disisipkan  kalimat “dan ketika itu ia 
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tidak berpuasa”, itu disisipkan antara kata perjalanan dengan 

kata maka dst.
92

 

4) Dila>lah al-‘I>ma ( ), yaitu teks yang disertai dengan 

lafaz} tertentu, yang seandainya lafaz} itu bukan sebab dari 

ketentuan yang disebutkan pada ayat, maka penyebutan di 

dalam teks tidak memiliki makna, dan hal yang demikian 

mustahil terdapat pada firman Allah dan sabda Rasul saw. 

misalkan pada QS. al-Infit}a>r [82]: 13; 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebijakan berada di 

dalam keni‟matan” 

Yang dimaksudkan mendapat keni‟matan ialah mereka 

mendapat keni‟matan sebagai imbalan atas kebijakan mereka. 

Sisipan ini dinilai M. Quraish Shihab perlu dibubuhkan karena 

Allah Maha Adil, pahala dan balasan yang 

diberikan/dibagikan-Nya atas dasar aktifitas manusia. 

5) Dila>lah al-Isya>rah ( ), yaitu makna yang ditarik dari 

lafaz}, namun bukan itu yang dimaksud oleh lafaz}, akan tetapi 

dia memiliki hubungan kelaziman dengan konteks uraiannya. 

Seperti QS. ‘Ali> ‘Imra>n [3]: 159 
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Ibid., h. 170. 
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“Maaafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan buat mereka, 

dan bermusyawarah dengan mereka menyangkut persoalan 

mereka” 

 

M. Quraish Shihab menilai bahwasannya perintah 

untuk bermusyawah dalam teks di atas mengisyaratkan dalam 

kandungannya, bukan lafaz}nya, tentang perlunya ada 

sekelompok yang dipilih untuk mewakili masyarakat secara 

umum guna bermusyawarah dengan mereka, karena tidak 

mungkin musyawarah dapat berjalan tanpa adanya kelompok 

tersebut.  

Sedemikian uraian macam-macam dila>lah dalam 

tinjaun ulama us}u>l al-Fiqh, namun penggunaannya sebagai 

penetapan hukum masih diperselisihkan oleh para ulama 

meskipun secara umum mereka mengakuinya. 

Sebagaimana mant}u>q, mafhu>m pun dibagi menjadi 

beberapa bagian. secara garis besar mafhu>m dibagi menjadi 

dua bagian pokok, yaitu: Mafhu>m muwa>faqah dan mafhu>m 

mukha>lafah.
93

 

1) Mafhu>m muwa>faqah ( ) adalah makna yang 

sejalan dengan makna mant}u>q. Dalam arti lain dapat 

dikatakan makna yang tidak diucapkan sejalan dengan 
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makna yang diucapkan; Kesejalanan yang dimaksud bisa 

jadi karena tidak diucapkan (mafhu>m) sama atau bahkan 

lebih utama daripada yang diucapkan. Contoh dalam QS. al-

Isra>’ [17]: 23; 

Pada ayat di atas adalah larangan mengucapkan “cis” 

kepada kedua orang tua. Jika demikian, menyakiti hatiya 

dilarang apalagi memukulnya. Menyakiti hati atau 

memukulnya adalah mafhu>m muwa>faqah dari ayat di atas. 

2) Mafhu>m Mukha>lafah ( ) adalah makna yang tidak 

terucapkan dan yang ditarik dari mantu>q, akan tetapi 

berbeda denga makna yang dikandung oleh mantu>q.  

Selain secara garis besar M. Quraish Shihab juga 

menjelaskan ragam mafhu>m yang lain, setidaknya ada 

sepuluh macam, mafhu>m seperti: 

Mafhu>m al-Syart/syarat ( ), Mafhu>m al-

Wasf/sifat ( ), Mafhu>m al-H}a>l/keadaan (

), Mafhu>m al-Maka>n/tempat ( ), Mafhu>m al-

Zama>n/waktu ( ), Mafhu>m al-Ghayyah/batas 

( ), Mafhu>m al-‘Adad/bilangan ( ), 
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Mafhu>m al-h}as}r/pembatasan ( ) atau 

pengkhususan, dll
94

 

Dalam membahas mafhu>m ini M. Quraish Shihab 

menyimpulkan bahwasannya dalam konteks menarik pesan, 

bahkan menetapkan hukum, mafhu>m merupakan cara yang 

lazim dilakukan oleh penafsir/pakar hukum. Ini tentu 

disyaratkan tentang kebenaran adanya mafhu>m, atau dengan 

kata lain harus sesuai dengan syarat-syaratnya. Misalkan 

dalam QS. al-Nur [24]: 33 dinyatakan bahwa: 

 

“Janganlah memaksa budak-budak wanita kamu berzina 

jika mereka ingin memelihara kehormatan mereka” 

 

M. Quraish Shihab menilai tentu pesan ayat di atas 

bukan berarti bahwa kalau mereka (budak-budak wanita) tidak 

ingin memelihara kehormatannya, maka boleh memaksanya.  

Pada akhirnya M. Quraish Shihab kembali memberi 

penekanan bahwasannya, kedudukan mafhu>m tidak 

diperselisihkan kedudukannya, akan tetapi ulama 

memperselisihkan tentang apakah mafhu>m yang ditarik dari ayat 

atau h}adi>s| telah memenuhi syarat atau tidak. Dalam masalah ini 

M. Quraish Shihab mencontohkan perbedaan ulama dengan 
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mengambil mafhu>m al-Gha>yah sebagai contohnya, apakah batas 

yang ditetapkan ayat termasuk dalam tuntutan atau tidak.  

Dalam QS. al-Maidah [5]: 6 

“Hai orang-orang yang beriman kalau kamu hendak 

melaksanakan shalat, maka basuhlah wajah kamu dan tangan 

kamu sampai siku kamu”  

 

M. Quraish Shihab menilai terdapat perbedaan pendapat 

terhadap makna kata Ila> ( ) pada ayat di atas dipahami dalam 

arti “sampai” sehingga siku tidak termasuk yang diperintahkan 

untuk dibasuh atau “sampai dengan” sehingga siku termasuk 

yang harus dibasuh. M. Quraish Shihab juga menguraikan 

bahwasanya ada ulama yang memerinci dengan menyatakan jika 

yang disebutkan sebelum lafaz} adalah menggambarkan 

gha>yah/batas akhir pada susunan kata yang ditafsirkan maka 

yang ditafsirkan itu adalah jenis apa yang disebut sebelumnya, 

maka itu termasuk dalam apa yang diperintahkan (dalam makna 

sampai dengan). Ayat di atas memerintahkan membasuh muka 

dan tangan hingga siku dalam konteks yang sama yaitu wud}u. 

Jika demikian maka Ila> ( ) berati sampai dengan hal ini 
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sekaligus dapat diartikan bahwasannya siku-siku harus dibasuh. 

Pendapat demikian dinilai sebagai pendapat pendapat mayoritas. 

Selain itu, M. Quraish Shihab juga menjelaskan pendapat 

ulama yang mebedakan antara ayat yang memberi batas akhir 

dalam satu susunan kalimat yang tidak terpisah dengan susunan 

yang terpisah. Pada perintah membasuh wajah dan tangan tidak 

terpisah dengan satu kata lain “sampai siku”, dan ini berbeda 

dengan QS. al-Baqarah [2]: 187; 

“Makan dan minumlah hatta/sampai jelas bagi kamu (perbedaan) 

benang putih dari benag hitam kemudian sempurnakan puasa 

ila/sampai malam”. 

 

M. Quraish Shihab menilai bahwasannya perintah makan 

dan minum terpisah dengan kalimat sampai jelas bagi kamu 

(perbedaan) benang putih dari benag hitam. Kemudian setelah 

redaksi pemisah ini, datanglah perintah menyempurnakan puasa Ila> 

al-Lai>l/sampai malam. Ia menekankan untuk menggaris bahwahi 

bahwa makan, minum di satu sisi dan berpuasa di sisi lain adalah 

dua hal yang berbeda, bahkan bertolak belakang.
95
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al-Baqarah [2]: 187 perintah makan dan minum dan perintah berpuasa dipisah dengan kalimat lain, 

kendati  keduanya termasuk contoh mafhu>m al-Gha>yah. 
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Mengakhiri pembahasan dalam peranan mafhu>m M. 

Quraish Shihab menegaskan banyak ragam mengenai mafhu>m. 

Dengan demikian tentunya peranan kitab-kitab us}u>l al-fiqh dapat 

membantu untuk memahami pembahasan ini dengan lebih detail.
96

 

c. ‘A>m dan Kha>s} 

Dalam pandangan M. Quraish Shihab, lafaz}-lafaz} setiap 

bahasa mengandung banyak satuan atau yang disebut dengan ‘a>m 

dan ada yang terbatas yang disebut dengan kha>s}.‘A>m menurut 

bahasa menyeluruh sedang secara istilah menurut M. Quraish 

Shihab yang dimaksud ‘a>m adalah lafaz} yang mencakup segala 

sesuatu yang dikandung wadahnya tanpa kecuali. Ini dapat 

diartikan lafaz} tersebut memiliki pengertian saja, kendati ia 

mengandung beberapa satuan. Oleh karena itu, hukum yang ditarik 

dari lafaz} itu, berlaku untuk satuannya.
97

  

Keberadaan lafaz} yang umum dan khusus pun juga terdapat 

di dalam al-Qur‟an, meski demikian, dapat juga lafaz} berbentuk 

‘a>m, tetapi ketercakupan seluruh bagiannya dibatasi oleh satu dan 

oleh hal yang lain. Oleh karena itu dalam membahas ‘a>m dengan 

lebih detail M. Quraish Shihab merujuk pada para pakar dengan 

membaginya menjadi tiga kategori. 

Pertama, al-‘A>m al-Istighra>qi>, yaitu lafaz} yang mencakup 

segala sesuatu yang dapat dicakupnya tanpa terkecuali, sehingga 
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semua disentuh olehnya. Misalkan, ketentuan tentang kewajiban 

wanita yang bercerai untuk melaksanakan masa „iddah (masa 

tunggu) selama tiga quru>’ (suci haid). Ketentuan ini brelaku untuk 

segala bentuk perceraian kecuali jika ada petunjuk lain yang 

mengecualikan salah satu dari bentuknya. 

Kedua, al-‘A>m al-Majmu>’i>, yaitu lafaz} yang tidak 

mencakup keseluruh bagian-bagiannya satu persatu, namun hanya 

secara umum saja. Misalkan, kewajiban untuk mempercayai nabi-

nabi utusan Allah. Jumlah mereka banyak, namun dua puluh lima 

nabi-nabi yang telah disebut di dalam al-Qur‟an sudah dinilai 

cukup mewakili seluruh nabi yang jumlahnya sangat banyak 

lainnya. 

Katiga, al-‘A>m al-Badali>, yaitu lafaz} „a>m yang diwakili 

oleh seseorang saja dari anggota yang dicakup oleh lafaz} itu. 

Misalkan, perintah untuk memberi nafkah fakir miskin. Meski 

hanya memberi siapa pun yang berstatus fakir miskin, sudah 

cukup, karena memang lafaz} umum yang dimaksud di sini adalah 

al-‘A>m al-Badali. 

Menurut M. Quraish Shihab banyak kata yang dapat 

menjadi indikasi atau penunjuk untuk menunjukkan keumuman 

sesuatu,
98

 antara lain: 
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1) Kata Kullu ( ) atau Jami>’ ( )/semua dan semakna 

dengannya, seperti dalam QS. al-T}u>r [52]: 21; 

 

“Tiap-tiap orang terikat dengan apa yang dikerjakan” 

 

“Dia Allah menciptakan buat kamu apa yang terbentang di 

bumi semuannya” (QS. al-Baqarah [2]: 29) 

2) Isim yang bentuknya Jama‟ dan menggunakan “al” al-Jins 

( ), seperti dalam kata al-Mu‟min dalam firman-Nya QS. 

al-Mu’minu>n [23]: 1; 

 

“Telah beruntung orang-orang Mu‟min” 

3) Bentuk tunggal yang menggunakan “Al” al-Istighra>q ( ) 

yaitu yang menunjuk kepada ketercakupan semua bagiannya, 

seperti kata al-Bai‟ ( ) dan kata al-Riba> ( ) seperti pada 

QS. al-Baqarah [2]: 275; 

 

“Allah menghlalkan jual beli dan mengharamkan riba” 

4) Bentuk Nakirah dalam konteks larangan, seperti dalam QS. al-

Taubah [9]: 84; 
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“Janganlah engkau shalat (jenazah) terhadap salah seorang 

pun yang meninggal dari mereka” 

Kata ahad ( ) berbentuk nakirah, sedang sebelumnya ada 

larangan la> tus}alli ( ) 

5) Asma> al-Maus}u>l, yaitu ma> ( ) dan man ( ) al-Lad|i>na ( ) 

seperti dalam firman-Nya QS. al-Nisa>’ [4]: 24; 

 

“…dan dihalalkan untuk kamu apa selain itu” kata ( ) di situ 

termasuk Asma>  al-Maus}u>l. 

6) Asma>  al-Syart} seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 185; 

 

“Karena barangsiapa di anatara kamu hadir (di negeri tempat 

tinggalnya di) bulan (itu), maka hendaklah dia berpuasa”. 

Man ( ) di situ adalah salah satu asma>  al-Syart}. 

7) Asma>  al-Istifha>m seperti dalam QS. al-H>}adi>d [57]: 11; 

 

‚Siapakah yang mau meminjam kepada Allah pinjaman yang 

baik” 

 

8) Jama‟ yang menjadi ma‟rifat karena id}a>fah seperti kata 

ummaha>tukum ( )  dalam QS. al-Nisa>’ [4]: 23; 
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“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibu kamu” 

Kata ummaha>tukum ( )   adalah bentuk jama‟ dari 

kata um ( ), lalu di id}afahkan/disandarkan kepada kam 

( )/kamu. 

Adapun M. Quraish Shihab menggaris bawahi 

bahwasannya ketentuan hukum yang berlaku terhadap ‘a>m 

( ) ini berlaku juga atas semua satunnya. 

Kha>s} ( ) merupakan lawan dari ‘a>m ( ) atau 

dengan kata lain kha>s} adalah lafaz} yang tidak dapat 

mengikutsertakan banyak satuannya. M. Quraish Shihab 

mencontohkan sebagaimana dalam al-Qur‟an yang menetapkan 

masa tunggu wanita hamil hingga kelahiran anaknya, lafaz} 

yang digunakan merupakan lafaz} yang khusus untuk wanita 

hanya pada kasus demikian, dan tidak mencakup selainnya.
99

 

Adapun sebagaimana lafaz} ‘a>m lafaz} kha>s} pun juga 

terdapat banyak tanda, antara lain: 
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a) Lafaz} yang tidak diiringi oleh sifat tertentu. Misalnya kata 

“kursi”. 

b) Lafaz} yang diiringi oleh qa>id/ikatan tertentu, seperti wanita 

Muslimah. 

c) Isim yang berbentuk tidak tertentu, seperti kata mobil. 

d) Isim yang menunjuk tunggal, seperti seekor kucing. 

e) Isim yang menunjuk dua sosok, seperti dua orang lelaki. 

f) Isim plural/jama‟ seperti kata bangsa. 

g) Isim Musytarak, yaitu isim yang memiliki dua arti atau 

lebih. 

Berdasakan kesepakatan ulama, M. Quraish Shihab 

menyatakan bahwasannya ‘a>m dapat dipersempit cakupannya 

sehingga hanya mencakup sebagaian dari cakupannya. Hal ini 

jika ada mukha>s}is}-nya/ yang menjadikannya kha>s}. Mukha>s}is} 

tersebut bisa merupakan bagian dari rangkaian redaksi (tidak 

berdiri sendiri) dan juga dapat berdiri sendiri dalam arti 

ditemukan pada ayat/h}adi>s| atau dalil dalam tempat yang lain. 

M. Quraish Shihab mencontohkan kasus ini dalam firman Allah 

QS. an-Nah}l [16]: 106; 

 

“Siapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman (ia 

mendapat kemurkaan Allah), kecuali yang dipaksa kafir, 

padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (maka ia tidak 

berdosa)” 
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Pada ayat di atas kalimat siapa yang kafir bersifat 

umum, tetapi keumumannya dipersempit oleh pengecualian 

istisna>’ muttasil ( ), yakni kalimat kecuali yang 

dipaksa kafir, padahal hatinya tetap tenang dalam 

beriman”.
100

 

Selain sebagaimana contoh di atas, mukha>s}is} pun juga 

dapat berupa: 

a) Sifat tertentu, seperti dalam QS. al-Nisa>’ [4]: 25; 

 

“Siapa di antara kamu (tidak mampu, tidak cukup 

perbelanjaannya) untuk mengawini wanita merdeka yang 

beriman, maka silahkan mengawini budak-budak wanita 

yang kamu miliki”. 

b) Syarat tertentu, seperti dalam QS. al- Nisa>’ [4]: 12; 

 

“Untuk kamu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh pasangan-pasangan kamu, jika mereka 

tidak memunyai anak”  

 

M. Quraish Shihab, kata “pasangan-pasangan kamu” 

bersifat umum, tetapi di-takhs}is} oleh syarat jika mereka 

mempunyai anak. Demikian yang takhs}is}-nya berdampingan 

dalam teks yang bersifat ‘a>m. 
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Adapun mukha>s}is yang berdiri sendiri (di luar teks) 

ulama menyepakati bolehnya jika yang men-takhs}i>s} ayat juga 

merupakan ayat. Dalam hal ini dicontohkan pada QS. al-

Baqarah [2]: 228; 

 

 “Wanita-wanita yang dicerai harus menahan diri menunggu 

(tidak menikah) selama tiga kali haid/suci” 

Kalimat wanita-wanita yang dicerai berbentuk ‘a>m 

mencakup semua wanita yang dicerai. Semua mereka 

berkewajiban melalui masa tunggu selama tiga kali suci/haid 

sebelum menikah lagi, namun pada QS. at-T}a>laq [65]: 4; 

 

“Perempuan-perempuan yang hamil, masa tunggu mereka itu 

ialah samapai mereka melahirkan kandungannya” 

Pada (QS. at- T}>ala>q [65]: 4) ini dinilai sebagai 

mukha>s}is} ayat sebelumnya yaitu (QS. al-Baqarah [2]: 228)., 

sehingga kadungan ayat pada surat al-Baqarah tersebut tidak 

lagi mencakup semua wanita yang cerai (mengecualikan wanita 

yang hamil). 

Selain mukha>s}is} berupa ayat sebagaimana contoh di 

atas, mukha>s}is}  pun juga dapat berupa h}adi>s| yang dinilai 

mutawatir, bahkan M. Quraish Shihab mengutip pendapat al-
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Syafi‟i meski setatusnya tidak mutawatir akan tetapi selama 

sanadnya kuat, maka itu dapat men-takhs{is} ayat al-Qur‟an. 

Sebagaimana firman Allah QS. al-Nisa>’ [4]: 11; 

 

“Allah menyariaatkan bagi kamu tentang (pembagian pusaka) 

anak-anak kamu. Yaitu: bagi seorang laki-laki sama dengan 

dua bagian anak perempuan” 

Ketentuan tersebut dipersempit oleh h}adi>s| Nabi saw. 

yang dinilai mutawatir yaitu: 

)( 

“Pembunuh tidak berhak mendapat warisan” 

Selain mukha>s}is} dapat berupa ayat, maupun h}adi>s| yang 

mutawatir, mukha>s}is} juga dapat berupa kenyataan empiris, 

pertimbangan logika yang lurus, atau kebiasaan yang berlaku. 

Hal ini sebagaimana firman Allah yang isinya angin yang 

menerjang kaum „Ad pada QS. al-Ah}qa>f [46]: 25;  

 

“Menghancurkan segala sesuatu atas perintah Tuhannya” 

Ayat ini tidak dapat dipahami bahwa angin itu 

menghancurkan segala sesuatu, karena pada realitanya tidak 

segala sesuatu hancur. Demikian jika dikaitkan dengan firman 

Allah yang menyatakan bahwa: 
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“Allah menciptakan segala sesuatu” (QS. al-Zumar [39]: 62).  

Allah adalah sesuatu, dalam (QS. al-An‟am [6], tetapi akal tidak 

dapat menerima suatu penciptaan dirinya sendiri, oleh karena itu 

sesuatu yang dimaksud bukanlah termasuk Allah sang pencipta 

sesuatu. 

d. Mut}laq dan Muqayyad 

Kata mut}laq ( ) secara bahasa sesuatu yang 

dilepas/tidak terikat. M. Quraish Shihab mendefinisikan secara 

istilah adalah lafaz} yang menunjuk satu atau beberapa satuan dari 

segi substansinya tanpa ikatan apa pun. Sedang Muqayyad ( ) 

dari segi bahasa adalah berati ikatan yang menghalangi sesuatu 

kebebasan gerak. Secara istilah lafaz} yang mengandung 

penghalang sehingga maknannya tidak seluas sebelumnya sebagai 

akibat adanya “penghalang”. Pada intinya M. Quraish Shihab 

menjelaskan bahwasannya muqayyad merupakan lawan dari 

mut}laq. Misalkan seseorang berkata: Muslim, maka ini berupa 

lafaz} mut}laq. Tetapi jika seseorang berkata: Muslim Indonesia, 

maka lafaz} yang demikian ini dinamakan muqayyad, hal ini karena 
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tidak lagi mencakup keseluruhan Muslim di seluruh dunia, akan 

tetapi terbatas pada Muslim yang berwarga negara Indonesia.
101

  

Berdasar kesepakatan ulama M. Quraish Shihab 

menyatakan bahwa ketetapan hukum menyangkut yang mut}laq 

mencakup seluruh satuannya. Misalnya, QS. al-Nisa>’ [4]: 23, yang 

isinya menerangkan tentang siapa-siapa yang haram dinikahi, 

antara lain, menyebutkan  

 

“..Ibu istri-istri kamu (meretua)” 

Nah, meretua haram dikawini oleh menantu (suami anak ibu 

meretua) begitu jadi akad pernikahan antara anak sang ibu dan 

suaminya. Ini karena ayat tersebut bersifat mut}laq. 

Muqayyad M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya 

muqayyad pun juga tetap dalam qaid/keterikatannya. Tidak dapat 

dialihkan maknannya kecuali ada indikator kuat yang 

menunjukkan bahwa qaid itu tidak berlaku. Hal ini sebagaimana 

firman Allah yang menetapkan kewajiban berpuasa dua bulan 

berturut-turut sebagai sanksi atas yang ingin kembali hidup setelah 

men-z}ihar istri (QS. al-Mujadalah [8]: 4), atau yang membunuh 

seorang mukmin secara tidak sengaja (QS. al-Nisa>’ [4]: 92), 

sanksinya jika mereka tidak mempu memerdekakan seorang hamba 
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yang Mukmin adalah berpuasa dua bulan berturut-turut. Sanksi 

yang demikian menurut M. Quraish Shihab merupakan muqayyad, 

dan dari segi hukum, lafaz} itu tetap dalam qaid-nya, sehingga jika 

yang bersangkutan berpuasa, akan tetapi tidak berturut-turut, maka 

dinilai puasanya belum sah. 

M. Quraish Shihab juga menjelaskan dalam 

perbandingannya mut}laq dengan muqayyad, Ia menjelaskan para 

ulama us}u>l al-Fiqh menemukan lima bentuk, namun mereka 

berselih pendapat jalan keluar dalam memutuskan hukum yang 

harus diambil. Namun secara umum dapat dikatakan bahwa “ yang 

mut}laq menjadi muqayyad bila ada nas} yang muqayyad berbicara 

tentang hal yang sama dengan yang dibicarakan oleh yang mut}laq 

itu”. Ia mencontohkan pada QS. al-Maidah [5]: 3, yang berbicara 

tentang aneka hal yang diharamkan Allah, menyebut antara lain 

lafaz} al-Dam ( )/darah. Di sana kata al-Dam ( )/darah bersifat 

mut}laq, sedang dalam QS. al-An’a>m [6]: 14, kata tersebut disertai 

dengan kata, masfu>h}an (mengalir). Kesimpulannya demikian, ayat 

al-Maidah itu beralih dari mut}laq menjadi muqayyad sehingga ayat 

al-Maidah itu harus dipahami darah yang mengalir. 

Namun bagi kasus di atas berbeda dengan kata raqabah 

(hamba sahaya) pada ayat al-Mujadalah di atas? Ia disepakati 
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bersifat mut}laq, tetapi ada ayat lain yang menyebut raqabah yang 

bersifat muqayyad, sebagaimana dalam (QS. al-Nisa>’ [4]: 92).  

 

“Siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka ia 

harus memerdekakan seodang hamba sahaya yang Mukmin” [4]: 

92). 

 M. Quraish Shihab mengutip pendapat ulama tentang 

banyaknya pertemuan antara muqayyad dan mut}laq. 

1) Perbedaan dalam hukum dan penyebabnya, seperti memotong 

tangan bagi pencuri dan membasuh tangan sampai siku bagi 

yang berwud}u. Apa yang berkaitan dengan tangan pada kedua 

contoh pada ayat al-Mujadalah di atas? Ia disepakati bersifat 

mut}laq, tetapi  

2) Perbedaan dalam sebab, tetapi sama dalam ketetapan hukumnya. 

3) Kesamaan dalam sebab dan perbedaan dalam hukumnya. 

4) Kesamaan dalam sebab dan hukum. Ini pun dibagi menjadi dua: 

a) Qaid-nya pada hukum. Di sini sepakat ulama menjadikan 

yang mut}laq, muqayyad. 

b) Qaid-nya pada sebab. Mayoritas menjadikan yang mut}laq itu 

muqayyad. 
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e. Nas}, Z}a>hir, Mujamal dan Mu’awwal  

1) Nas} 

Nas} dari segi bahasa berarti kejelasan dan ketinggian, 

sedang dalam pandangan ulama us{u>l al-Fiqh, nas} adalah lafaz} 

yang tidak menerima adanya kemungkinan 

penakwilan/pengalihan makna. Hal ini karena makna/ketetapan 

hukum yang dikandung begitu jelas sehingga tidak dibutuhkan 

lagi indikator untuk menetapkannya.
102

 M. Quraish Shihab 

menilai bahwasannya sementara ulama menambahkan bahwa 

kejelasan itu, baik lahir dari lafaz}nya secara berdiri sendiri 

maupun diperoleh dari luar dirinya. Adapun sayarat nas} yang 

demikian ada tiga, yaitu: 

a) Dia berbentuk lafaz} 

b) Tidak mengandung makna kecuali yang dikandung oleh 

lafaz}nya; jika maknannya mengarah/menunjuk pada satu 

maka yang satu itu saja, dan apabila menunjuk banyak, maka 

ia tidak boleh menunjuk pada selain bagian-bagian yang 

banyak yang dimaksutkannya itu. 

c) Tidak mengandung makna selainnya.  

Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-An’a>m [6]: 151;  
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“Jangan membunuh jiwa yang diharamkan Allah membunuh 

kecuali dengan hak”   

M. Quraish Shihab, menilai bahwasannya teks di atas 

merupakan nas}, yang telah jelas hukumnya. 

2) Z}a>hir 

Z}a>hir ( ) adalah lafaz} yang mengandung kemungkinan dua 

makna atau lebih, namun salah satunya lebih menonjol untuk 

dipilih. Hal ini seperti dalam sabda Nabi, ketika diatanya tentang 

berwud}u dengan cairan yang ditampung oleh unta bahwa: 

“/berwud}ulah dengannya”. Yang dimaksud berwud{u dalam teks 

tersebut adalah bersuci dengan membasuh, keempat anggota 

tubuh: Wajah, tangan, kepala, dan kaki. Makna ini z}a>hir, 

meskipun ada kemungkinan kecil mengartikannya dengan 

bersihkan dirimu dengannya. 

a) Mu‟awwal ( ) 

Mua‟wwal dapat dimengerti bahwasannya apabila memilih 

makna adalah makna yang tidak lebih kuat, maka inilah yang 

disebut dengan mu‟awwal.
103

  Akan tetapi ta’wi>l tidak boleh 

ditempuh dengan tanpa adanya indikator atau dalil lain yang 
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kuat sehingga, kelemahan yang pada dasarnya melekat pada 

makna kedua mampu dikalahkan oleh indikator yang 

berhubungan langsung dengan lafaz} atau adanya argumentasi 

lain bersifat z}a>hir. Misalkan dalam firman Allah dalam QS. 

al-Maidah [5]: 3; 

 

“Diharamkan atas kamu bangkai” (QS. al-Maidah [5]: 3) 

b) Mujmal ( ) 

Mujmal menurut definisi M. Quraish Shihab adalah 

lafaz} yang berkisar maknannya pada dua kemungkinan 

makna atau lebih dalam tingkat yang sama, dan tidak dari 

salah satu dari keduannya maknanya yang mempunyai 

kelebihan dari salah satu yang lain. Dengan kemudian 

mujmal berbeda dengan z}a>hir, karena z}a>hir adalah yang lebih 

jelas maknanya dari kemungkinan makna selainnya, sedang 

mujmal tingkat makna dari dua atau lebih itu seimbang.
104

  

Dalam kesepakatan ulama sebagaimana penjelasan M. 

Quraish Shihab teks yang berupa nas merupakan dasar 

hukum yang kuat, sedang yang z}a>hir bila telah diteliti 

berbagai kemungkinan maknannya dala telah dikuatkan salah 

satu makananya serta dikuatkan salah satunya, maka ia pun 
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telah memadai untuk dijadikan dasar dalam menetapkan 

hukum. 

c) Perintah dan larangan dalam pandangan us}u>l al-Fiqh  

Mengutip pendapat pakar us}u>l al-Fiqh, M. Quraish 

Shihab menjelaskan bahwasannya setelah mereka melakukan 

pendeteksian terhadap al-Qur‟an dan h}adi>s|||-h}adi>s| nabi, 

mereka menetapkan kaidah perintah dengan menyatakan: 

pada dasarnya perintah secara tegas mengandung makna 

sebuah kewajiban melaksanakan tuntutan yang diperintahkan, 

kecuali ditemukan indikator yang mengarahkan perintah itu 

tidak wajib. Kaidah yang demikian ini diadopsi oleh ulama-

ulama tafsir sehingga ia menjadi kaidah tafsir.  

M. Quraish Shihab mencontohkan tentang perintah 

dengan tuntutan wajib, sebagaiman pada (QS. al-Nu>r [24]: 

56) 

 

“Laksanakan shalat (dengan sempurna), tunaikanlah zakat, 

dan taatilah rasul, sehingga kamu diberi rahmat” 

Pada ayat di atas difahami bahwasannya perintah 

memiliki kandungan wajib untuk dijalankan, didukung oleh 

indikator bahwasannya Rasul saw. dan para sahabat tidak 

pernah meinggalkannya, bahkan dalam peperangan 

sekalipun. Selain itu beliau juga tidak sekali menjadikan 
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bahwasannya shalat sebagai bukti keislaman yang 

membedakan antara muslim dan non muslim.
105

 

Sebaliknya, perintah menulis utang piutang dalam QS. 

al-Baqarah [2]: 282; 

 

 
 

“Apabila kamu melakukan transaksi utang piutang untuk 

waktu tertentu maka tulislah..” 

Perintah dalam QS. al-Baqarah [2]: 282, tidak difahami 

dalam arti wajib untuk menjalankan tuntutan perintahnya 

akan tetapi dinilai sebagai sunnah untuk dijalankan, karena 

pada saat Nabi saw. dan para sahabat banyak dari mereka 

tidak menuliskannya, hal ini bukan karena mereka tidak 

pandai menulis, karena telah ada kepercayaan di antara 

mereka dan yang demikian itu merepotkan bagi mereka. 

Mengutip pendapat para pakar M. Quraish Shihab 

menjelaskan bahwasannya dari sekian tujuan makna dari 

perintah di dalam al-Qur‟an, selain bermakna wajib,
106

 antara 

lain bermakna: 

1) Ancaman, seperti dalam QS. al-Fus}s}ilat [41]: 40; 
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“Lakukanlah apa yang kamu kehendaki sesungguhnya Dia 

(Allah) Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” 

2) Perwujudan, seperti dalam QS. al-Ambiya>’ [21]: 69; 

 

“Hai api! Jadi dingin dan selamat buat Ibra>hi>m” 

3) Ketidakmampuan, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 23; 

 

“Buatlah satu surah yang serupa dengannya (al-Qur‟an)” 

4) Mempersamakan, seperti dalam QS. al-T}ur
107

 [52]: 16; 

 

“Bersabarlah atau tidak usah bersabar, kedauanya sama 

buat kamu” 

5) Do‟a, seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 201; 

“Ya Tuhan kami, anugerahilah kami kebajikan di dunia 

dan kebajikan di akhirat dan hindarkanlah kami dari api 

neraka” 
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6) Permohonan, seperti dalam QS. Yu>suf [12]: 88; 

 

“Maka sempuran takaran buat kami dan bersedekahlah 

buat kami” 

7) Boleh/Mubah seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 168; 

 

“Wahai seluruh manusia makan/gunakanlah apa yang 

terhampar di bumi dalam keadaan halal dan baik” 

Menurut M. Quraish Shihab dengan mengetahui 

contoh-contoh di atas dan yang semacamnya akan sangat 

membantu memahami makna, tujuan, serta kedudukan 

perintah/larangan.
108

 

M. Quraish Shihab juga menggaris bawahi 

bahwasannya kebanyakan ulama menerima baik kaidah yang 

menyatakan bahwasannya status susunan ayat yang 

mengandung larangan tegas dan sejak semula untuk tujuan 

utama sebagai larangan, namun didahului oleh perintah 

wajib, maka setatusnya menjadi mubah/boleh, hal ini 

sebagaimana contoh pada QS. al-Jumu‟ah [62]: 9-10. 
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

 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

dikumandangkan panggilan untuk shalat pada hari jum‟at 

maka bergegaslah menuju zikir Allah (shalat) dan tinggalkan 

jual beli. Itu lebih baik bagi kamu kalau kamu mengetahui.” 

 

Perintah dan larangan yang disebut pada ayat di atas 

disusul dengan Firman Allah: 

 

 

“Lalu jika shalat telah selesai dilaksanakan, akan 

bertebaranlah di bumi dan carilah anugerah Allah dan 

banyak berzikirlah agar kamu mendapat keberuntungan” 

 

 Berdasarkan kaidah di atas, perintah untuk bertebaran 

di bumi tidak berkonsekuensi wajib akan tetapi, 

menunjukkan kebolehannya. Namun demikian ada juga pakar 

yang tidak menerima kaidah ini, akan tetapi tetap menuntut 

indikator-indikator hukumnya. 

Larangan pada dasarnya dipahami juga sebagai 

perintah, yaitu perintah untuk meninggalkan sehingga ia 
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berkonsekuensi haram kecuali jika ditemukan indikator yang 

mengalihakan keharamannya.
109

  

Para pakar menyatakan bahwa pada dasarnya bahasa 

menggunakan huruf la> sebelum pesan yang dituntut untuk 

ditinggalkan. 

Dalam menjelasakan tujuan larangan M. Quraish 

Shihab juga mengutip pendapat para pakar sebagaimana pada 

tujuan perintah, yang antara lain tujuan larangan adalah: 

1) Menunjukkan keharaman atas sesuatu yang dilarang, 

seperti QS. „Ali> ‘Imran [3]: 130; 

“Jangan memakan riba” 

2) Memberitahukan keburukan sesuatu yang dilarang, seperti 

QS. al-Baqarah [2]: 267; 

 

“Janganlah dengan sengaja semata-mata mengarah 

kepada yang buruk untuk berinfaq darinya” 

3) Memberitakan kerendahan nilai atas sesuatu yang 

dilarang, seperti QS. T}a>ha> [20]: 131; 
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“Janganlah sekali-kali engkau mengarahkan 

pandanganmu kepada keni‟matan (yang Kami berikan 

kepada beberapa golongan orang kafir)” 

4) Memberikan dampak buruk sesuatu yang dilarang, seperti 

QS. Ibra>hi>m [14]: 42; 

 

“Janganlah duga Allah lengah terhadap yang dilakukan 

oleh orang-orang yang z}alim‛ 

5) Memberitakan dampak baik sesuatu, seperti QS. „Ali> 

Imra>n [3]: 169; 

“Jangan duga orang-orang yang gugur di jalan Allah 

mati. Mereka hidup di sisi Tuhan dengan memperoleh 

rizki” 
 

6) Permohonan kepada Allah, seperti QS. al-Baqarah [2]: 

286; 

 

“Tuhan kami! Janganlah menuntut langgung jawab kami 

jika kami lupa atau kami keliru” 

7) Memutus harapan, seperti QS. al-Tah}ri>m [66]: 7; 
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“Pada hari ini (Kiamat), janganlah memohon maaf. Kamu 

tidak diberi alasan kecuali setimpal dengan apa yang 

kamu lakukan.” 

8) Tuntutan, seperti QS. al-Alma>idah [5]: 101; 

 

“Janganlah bertanya tentang hal-hal (yang tersembuyi) 

yang bila nyata buat kamu akan menyusahkan kamu” 

9) Menghibur, seperti QS. al-Naml [27]: 70; 

 

“Janganlah engkau (Nabi Muhammad) bersedih hati 

mereka dan jangan (pula) engkau merasa sempit dada 

terhadap yang mereka tipu dayakan” 

 

10) Pengajaran sopan santun, seperti QS. al-Baqarah [2]: 

237; 

 

“Janganlah lupa kebaikan yang pernah terjalin antara 

kamu (wahai suami istri yang telah bercerai)” 

M. Quraish Shihab menggaris bahwahi 

bahwasannya makna-makna dan tujuan di atas bukan hanya 

bersumber dari redaksi larangan, akan tetapi konteks 

larangan yang difahami dari redaksi kalimat-kalimat ayat. 

Jika dalam konteks larangan tidak ditemukan dari celah-
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celah makna-makna seperti atau serupa dengan di atas, 

maka larangan tersebut disimpulkan haram. Namun sekali 

lagi M. Quraish Shihab menegaskan bahwasannya macam-

macam dan tujuan larangan tidak hanya apa yang telah 

disebutkan di atas, ia pun mengakui diantara yang telah 

disebutkan pun masih ada tumpang tindih satu dengan yang 

lainnya.
110

  

Selain yang telah disebutkan di atas, perlu juga 

ditambahkan sebagai bentuk larangan, yang bukan hanya 

didahului penggunaan kata la> ( ) yang disusul dengan apa 

yang dilarang, akan tetapi dapat juga lahir dari susunan kata 

yang mengandung pemberitaan, atau yang sering disebut 

dengan al-jumlah al-Insya>i’yyah. Seperti dalam QS. al-Nu>r 

[24]: 3; 

 

“Lelaki pezina tidak menikahi kecuali perempuan pezina 

atau perempuan musyrik” 
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